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Pengembangan media pembelajaran interaktif berbasis web pada materi ikatan 

kimia di SMA Negeri Unggul Tunas Bangsa dilatarbelakangi oleh belum adanya 

media pembelajaran yang memanfaatkan fasilitas yang memadai, seperti setiap 

kelas memiliki fasilitas wifi dan setiap siswa memiliki notebook ataupun 

smartphone pribadi yang diperbolehkan untuk dibawa ke sekolah. Fasilitas 

tersebut belum dimanfaatkan dengan maksimal, dan juga siswa masih sulit dalam 

memahami materi ikatan kimia, sehingga dikembangkan media pembelajaran 

interaktif berbasis web yang dapat menggabungkan beberapa media seperti teks, 

video, dan gambar. Media pembelajaran berbasis web juga dapat diakses di mana 

saja selama mempunyai jaringan internet. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

hasil validasi, respon guru dan juga respon siswa terhadap media pembelajaran 

interaktif berbasis web. Metode penelitian yang digunakan adalah Research and 

Development (R&D) dengan model pengembangan ADDIE. Data dikumpulkan 

melalui lembar validasi dan lembar angket, kemudian data tersebut dianalisis 

menggunakan rumus persentase. Berdasarkan hasil validasi oleh tim ahli 

diperoleh persentase rata-rata keseluruhan sebesar 91% dengan kriteria media 

sangat valid. Hasil persentase respon guru terhadap media sebesar 98% yang 

termasuk kedalam kriteria sangat baik, dan respon siswa juga memperoleh hasil 

yang sangat baik dengan persentase sebesar 88%. Dengan demikian media 

interaktif berbasis web pada materi ikatan kimia dapat dikembangkan di SMA 

Negeri Unggul Tunas Bangsa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Teknologi informasi dan komunikasi (TIK) telah mengalami 

perkembangan yang begitu pesat pada era globalisasi. Sehingga pada saat ini, 

informasi dan interaksi berlangsung dengan begitu cepat.
1
 Kemajuan TIK ini telah 

memberikan dampak positif bagi semua kalangan, terutama dalam memudahkan 

berbagai aktifitas atau pekerjaan di tengah masa pandemi virus corona yang 

dihadapi dunia secara global saat ini. 

Persaingan yang terjadi di era globalisasi ini menumbuhkan kompetisi 

antar bangsa, sehingga setiap bangsa menuntut adanya pengembangan kualitas 

sumber daya manusia.
2
 Untuk menjadi negara yang maju, dibutuhkan sumber 

daya manusia yang bermutu dan mampu memanfaatkan teknologi secara tepat, 

salah satu caranya adalah melalui pendidikan. Pendidikan merupakan sarana yang 

strategis di dalam pengembangan sumber daya manusia. 

Dalam dunia yang semakin modern ini, diperlukan adanya penyesuaian 

antara  sistem pendidikan dengan perkembangan zaman, guna supaya terbentuk 

keseimbangan antara perkembangan teknologi dengan kecerdasan sumber daya 

manusia. Dunia pendidikan saat ini dituntut untuk melakukan inovasi dan 

                                                             
1
 Ifa Safira, dkk. “Pengembangan Media Pembelajaran Biologi Berbasis Web Pada 

Konsep Sistem Pencernaan di Sekolah Menengah Atas”. UNM Journal Of Biological Education, 

Vol. 1, No. 2, Maret 2018, h. 112.  

2
 Agustinus Agung Permadi, “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Web dengan 

Pemanfaatan Video Conference Mata Pelajaran Produktif Teknik Komputer dan Jaringan di 

Sekolah Menengah Kejuruan”. Tesis, (Makassar: Pascasarjana Universitas Negeri Makassar, 

2016),  h. 1. 

 



2 

 

 

 

kreativitas agar dapat meningkatkan mutu pendidikan, yang dapat dilakukan 

dengan berbagai cara, seperti pengembangan kurikulum, inovasi pembelajaran, 

dan pemenuhan sarana serta prasarana pendidikan.  

Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional pada pasal 1 dikatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar 

dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
3
 

Salah satu teknologi yang berkembang pada saat ini dan diminati oleh 

semua kalangan yaitu internet. Pengguna internet dominannya diisi oleh remaja 

pada rentang usia 15-19 tahun, yaitu sebanyak 64%, dan berstatus sebagai 

pelajar.
4
 Internet merupakan jaringan tanpa kabel yang menghubungkan komputer 

satu dengan yang lainnya dengan jangkauan yang sangat luas sampai ke seluruh 

dunia. 

Menurut lembaga riset pasar e-Marketer yang dimuat dalam website milik 

Kementerian Komunikasi dan Informasi Republik Indonesia, populasi pengguna 

internet mencapai 83,7 juta orang, pada tahun 2014 Indonesia mendapat peringkat 

ke-6 terbesar di dunia dalam jumlah pengguna internet.
5
 Penggunaan internet yang 

tergolong besar, diharapkan internet dapat digunakan untuk hal-hal positif dan 

                                                             
3
 Agustinus Agung, “Pengembangan Media...,  h. 2. 

4
 Ifa Safira dkk., “Pengembangan Media Pembelajaran…,  h. 112.  

5
 Bakhtiar Satria Adhitya, “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Web Pada Mata 

Kuliah Mesin Listrik di Prodi Pendidikan Teknik Elektro Universitas Negeri Semarang”, Skripsi, 

(Semarang: Universitas Negeri Semarang, 2016),  h. 2-3. 
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bermanfaat seperti untuk mencari dan menukar informasi guna untuk menambah 

wawasan dan pengetahuan. 

Jaringan internet sangat memudahkan pengguna komputer yang satu 

dengan pengguna komputer yang lainnya berbagi informasi di manapun berada, 

karena begitu banyak kelebihan internet dan penggunaannya yang tinggi, maka 

muncullah media pembelajaran dengan memanfaatkan fungsi-fungsi dari jaringan 

tersebut. Salah satu diantara media pembelajaran tersebut adalah media 

pembelajaran E-learning. Melalui bantuan alat-alat teknologi diharapkan siswa 

dan guru akan terbantu dalam proses belajar mengajar.  

E-learning adalah media pembelajaran dengan menggunakan jasa 

elektronik sebagai alat bantunya. E-learning dapat menyajikan materi belajar 

lebih menarik dan up to date. Dalam bidang ilmu pengetahuan dan pendidikan 

guru dan siswa dapat menggunakan E-Learning berupa website dengan jaringan 

internet untuk saling tukar informasi terkait pelajaran. Dengan adanya internet 

memungkinkan pelajaran dapat diterima oleh siapapun dan di manapun yang 

dapat diakses menggunakan bantuan fitur wifi (Wireless Fidelity) pada komputer, 

notebook, ataupun smartphone.
6
 

Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 25 Oktober tahun 2019 di SMA 

Negeri Unggul Tunas Bangsa yang berlokasi di Aceh Barat Daya, diperoleh hasil 

bahwa di sekolah tersebut telah dilengkapi dengan laboratorium komputer dengan 

fasilitas hotspot area, setiap kelas juga sudah dilengkapi dengan fasilitas wifi dan 

setiap siswa memiliki notebook ataupun smartphone pribadi yang diperbolehkan 

                                                             
6
 Bakhtiar Satria Adhitya, “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Web…, h. 3-4. 
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untuk dibawa ke sekolah. Tetapi fasilitas tersebut belum dimanfaatkan dengan 

baik, Belum adanya media pembelajaran yang memanfaatkan fasilitas tersebut, 

sehingga pengembangan media pembelajaran interaktif berbasis web yang 

memanfaatkan fasilitas sekolah dan perkembangan teknologi dianggap tepat. 

Pengembangan media nantinya dapat digunakan siswa dan guru dalam proses 

pembelajaran sehingga lebih memotivasi siswa dalam belajar.  

Media pembelajaran berbasis web dapat digunakan sebagai sarana 

pembelajaran modern yang mudah diakses di mana saja dan kapan saja tanpa 

harus tatap muka dan datang ke sekolah untuk belajar. Seperti pada masa pandemi 

virus corona sekarang ini, dengan adanya media ini siswa tetap bisa memperoleh 

materi pembelajaran secara online dirumah.  

Menurut guru kimia, siswa masih sulit dalam memahami materi ikatan 

kimia. Hal ini diketahui dari hasil nilai rata-rata ulangan siswa pada materi ikatan 

kimia yang memperoleh nilai di bawah KKM, KKM di sekolah tersebut adalah 75 

dan nilai rata-rata ulangan siswa adalah 60. Oleh karena itu dikembangkan media 

pembelajaran interaktif berbasis web pada materi ikatan kimia, di dalam media 

web dapat menggabungkan berbagai macam media, keragaman media tersebut 

meliputi teks, gambar, dan video.  Dengan adanya media pembelajaran siswa 

dapat menangkap tujuan dan bahan ajar lebih mudah dan lebih cepat, media 

pembelajaran dapat membantu meningkatkan kualitas belajar-mengajar.
7
 Seperti 

penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Tryana dan Anom dalam penelitian yang 

berjudul pengembangan media pembelajaran berbasis web pada mata pelajaran 

                                                             
7
 Rudy sumiharsono, dkk. Media Pembelajaran: Buku Bacaan Wajib Dosen, Guru dan 

Calon Pendidik, (Jember: Pustaka Abadi, 2017), h.17 
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kimia yang memperoleh hasil rata-rata validasi sebesar 88,2%, berdasarkan hasil 

yang didapatkan terhadap pengembangan media pebelajaran kimia berbasis web  

yang menyajikan materi berupa teks, gambar, dan simulasi dapat membantu siswa 

dalam memahami materi dan dapat meningkatkan nilai siswa menjadi lebih baik.
8
  

Penelitian lainnya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Ifa Safira yang 

berjudul pengembangan media pembelajaran berbasis web pada konsep sistem 

pencernaan, hasil penelitiannya menunjukkan hasil validasi sangat valid, respon 

siswa sangat kuat sebesar 88,96% dan respon guru juga sangat kuat dengan 

persentase sebesar  92%, serta hasil belajar siswa juga mengalami peningkatan.
9
 

Sehubungan dengan latar belakang masalah diatas maka judul penelitian 

ini yaitu Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif Berbasis Web pada 

Materi Ikatan Kimia di SMA Negeri Unggul Tunas Bangsa 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka permasalahan dalam penelitian 

ini dapat dirumuskan yaitu : 

1. Apakah media pembelajaran interaktif berbasis web pada materi ikatan 

kimia yang dikembangkan di SMA Negeri Unggul Tunas Bangsa valid 

untuk digunakan ? 

                                                             
8
 Triyanna Widiyaningtyas dan Anom Widiatmoko, “Media Pembelajaran Berbasis Web 

pada Mata Pelajaran Kimia, Jurnal Tekno, Vol.2, No.1. Maret 2014, h. 50. 

9
 Ifa Safira, dkk. “Pengembangan Media Pembelajaran …, h. 123. 
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2. Bagaimanakah respon guru SMA Negeri Unggul Tunas Bangsa terhadap 

media pembelajaran interaktif berbasis web pada materi ikatan kimia ? 

3. Bagaimanakah respon siswa SMA Negeri Unggul Tunas Bangsa terhadap 

media pembelajaran interaktif berbasis web pada materi ikatan kimia ? 

 

C. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui validasi dari pengembangan media pembelajaran 

interaktif berbasis web pada materi ikatan kimia di SMA Negeri Unggul 

Tunas Bangsa. 

2. Untuk mengetahui respon guru SMA Negeri Unggul Tunas Bangsa 

terhadap pengembangan media pembelajaran interaktif berbasis web pada 

materi ikatan kimia. 

3. Untuk mengetahui respon siswa SMA Negeri Unggul Tunas Bangsa 

terhadap pengembangan media pembelajaran interaktif berbasis web pada 

materi ikatan kimia. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai maka penelitian ini 

diharapkan mempunyai manfaat dalam pendidikan. Adapun manfaat penelitian ini 

adalah : 

1. Manfaat teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah sumber 

pengetahuan mengenai media pembelajaran interaktif berbasis Web. 
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2. Manfaat praktis  

a. Bagi guru 

1) Memberikan tambahan variasi media pembelajaran dalam proses 

pembelajaran yang ada di sekolah. 

2) Dapat menambahan wawasan guru dalam penggunaan media 

berbasis web dan memanfaatkan teknologi dengan baik. 

3) Dalam menyajikan materi pembelajaran, guru tidak lagi tergantung 

pada medium fisik, seperti buku pelajaran cetak. 

b. Bagi siswa 

1) Siswa dapat mengakses pembelajaran di manapun dan kapanpun, 

baik di dalam maupun luar lingkungan belajar. 

2) Dapat membuat siswa menjadi aktif dan lebih mandiri. 

3) Siswa dapat memanfaatkan teknologi untuk hal-hal yang lebih 

bermanfaat. 

c. Bagi sekolah, dapat meningkatkan pengelolaan pembelajaran dalam 

mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. 

d. Bagi peneliti, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sumber 

referensi bagi penelitian sejenis dengan penelitian ini pada masa yang 

akan datang. 
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E.    Definisi Operasional 

1. Pengembangan 

Pengembangan adalah rangkaian proses atau langkah-langkah dalam 

rangka mengembangkan suatu produk baru atau menyempurnakan produk yang 

telah ada sebelumnya untuk menjadi baik atau sempurna
10

. Pengembangan dalam 

media diperlukan langkah-langkah untuk mencapai produk yang berkualitas 

seperti tujuan yang diharapkan. 

2. Media pembelajaran Interaktif 

Media merupakan alat saluran komunikasi, media berasal dari bahasa latin 

dan merupakan bentuk jamak dari kata “medium” yang secara harfiah berarti  

“perantara” atau pengantar sumber pesan dengan penerima pesan, contoh media 

seperti film, televisi, diagram, dan tercetak komputer, dan instruktur. 

Pembelajaran adalah suatu kegiatan yang melibatkan seseorang dalam upaya 

memperoleh pengetahuan, keterampilan dan nilai-nilai positif dengan 

memanfaatkan berbagai sumber untuk belajar.
11

 Media pembelajaran yaitu sumber 

atau alat yang digunakan guru dalam proses mengajar di kelas yang dapat 

membantu memudahkan guru dalam menyampaikan materi dan membuat siswa 

lebih mudah dalam memahami materi pelajaran.  

Multimedia dapat diartikan sebagai kumpulan dari berbagai peralatan 

media berbeda yang digunakan untuk presentasi. Multimedia merupakan 

penggabungan dari kata multi dan media, multi dapat diartikan banyak dan media 

                                                             
10

 Salim, dkk., Penelitian Pendidikan : Metode, Pendekatan, dan Jenis, (Jakarta : 

Kencana, 2019),  h. 58. 

11
 Rudi Susilana, dkk.  Media Pembelajaran, (Bandung : Cv Wacana Prima, 2009),  h. 1-

6. 
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atau perantara. Multimedia adalah gabungan dari teks, grafik, suara, video dan 

animasi yang dapat menghasilkan suatu media interaktif.
12

 

3. Website 

World Wide Web (www) atau yang sering disingkat dengan web 

merupakan suatu metode untuk menampilkan informasi di internet.
13

 Informasi 

yang dikirimkan dapat berupa teks, suara (audio), gambar, animasi, dan ada juga 

video yang dapat diakses melalui suatu software atau yang disebut juga browser, 

seperti opera, Mozilla firefox, internet explorer, dan yang lain.
14

 

4. Ikatan kimia 

 Ikatan kimia adalah sebuah proses fisika yang bertanggung jawab dalam  

interaksi gaya tarik menarik antara dua atom atau molekul yang menyebabkan 

suatu senyawa diatomik atau poliatomik menjadi stabil. Pada tahun 1916, 

kimiawan Gilbert N. Lewis mengembangkan konsep ikatan elektron berpasangan. 

Konsep ini mengatakan dua atom dapat berkongsi satu sampai enam elektron, 

membentuk ikatan elektron tunggal, ikatan rangkap dua, atau ikatan rangkap 

tiga.
15

 

 

                                                             
12

 Adi Pratomo, Media Interaktif Berbasis Android, (Jakarta: Poliban Press, 2019), h. 1. 

 
13

  Yuhefizar, 10 Jam Menguasai Internet Teknologi dan Aplikasinya, (Jakarta: PT Elex 

Media Komputindo, 2008),  h. 159. 

14
 Yuhefizar, dkk.Cara Mudah Membangun Website Interaktif  Menggunakan Content 

Management System, (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2006), h. 2. 

15
 Ade Ulfa Lahanda “Pengembangan Media Animasi Berbasis Macromedia Flash Pada 

Pembelajaran Ikatan Kimia di SMA Negeri 1 Meulaboh, Skripsi. (Banda Aceh: UIN Ar-

raniry,2018), h.16 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

 

A. Pengertian Penelitian Pengembangan (R&D) 

Metode penelitian dan pengembangan atau dalam bahasa Inggrisnya  

Research and Development (R&D) adalah metode penelitian yang digunakan 

untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut. 

Untuk dapat menghasilkan produk tertentu digunakan penelitian yang bersifat 

analisis kebutuhan dan menguji keefektifan produk tersebut supaya dapat 

berfungsi di masyarakat luas, maka diperlukan penelitian untuk menguji 

keefektifan produk tersebut. Jadi penelitian pengembangan bersifat longitudinal 

(bertahap bisa multiyears).
16

 

Pengertian penelitian pengembangan menurut Borg & Gall di dalam 

Punaji, penelitian pengembangan adalah suatu proses yang dipakai untuk 

mengembangkan dan memvalidasi produk pendidikan. Penelitian ini mengikuti 

suatu langkah-langkah secara siklus. Langkah penelitian atau proses-proses 

pengembangan ini terdiri atas kajian tentang temuan penelitian produk yang akan 

dikembangkan, mengembangkan produk berdasarkan temuan-temuan tersebut, 

melakukan uji coba lapangan sesuai dengan latar di mana produk tersebut akan 

dipakai, dan melakukan revisi terhadap uji lapangan.
17

 

Menurut Seels and Richey di dalam Tatik menyatakan penelitian 

pengembangan juga dapat didefinisikan sebagai suatu pengkajian sistematik 

                                                             
16

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2016),  h. 407. 

17
 Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan pengembangan, (Jakarta: Kencana, 

2013),  h. 276-277. 
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terhadap pendesainan, pengembangan dan evaluasi program, proses dan produk 

pembelajaran yang harus memenuhi kriteria validitas, kepraktisan, dan efektifitas. 

Penelitian dan pengembangan merupakan pendekatan penelitian untuk 

menghasilkan produk baru atau menyempurnakan produk yang telah ada. Produk 

yang dihasilkan bisa berbentuk software, maupun hardware seperti buku, modul, 

paket, program pembelajaran ataupun alat bantu belajar. Penelitian dan 

pengembangan berbeda dengan penelitian yang biasa yang hanya menghasilkan 

saran-saran bagi perbaikan, penelitian dan pengembangan menghasilkan produk 

yang langsung bisa digunakan.
18

 

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli, peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa penelitian pengembangan adalah penelitian untuk mengembangkan atau 

menghasilkan suatu produk yang didapatkan dari hasil analisis kebutuhan dalam 

pembelajaran. Penelitian ini mengikuti suatu langkah-langkah secara siklus, dalam 

penelitian ini juga dilakukan pengujian keefektifan produk, agar produk yang 

dihasilkan layak digunakan sebagai media belajar dan dapat bertahan dalam 

jangka waktu yang lama. 

 

B. Media Pembelajaran 

1. Pengertian Media Pembelajaran Interaktif 

Menurut terminologinya, kata media berasal dari bahasa latin “medium” 

yang artinya perantara, sedangkan dalam bahasa Arab media berasal dari kata 

“wasaaila” artinya pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan. Media 

                                                             
18

 Tatik Sutarti dan Edi irawan, Kiat Sukses Meraih Hibah Penelitian Pengembangan, 

(Yogyakarta: CV Budi Utama, 2017),  h. 6. 
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pembelajaran adalah suatu alat atau sarana atau perangkat yang berfungsi sebagai 

perantara atau saluran dalam kegiatan komunikasi (penyampaian dan penerimaan 

pesan) antara komunikator (penyampai pesan) dan komunikan (penerima pesan). 

Istilah pembelajaran atau pengajaran (ungkapan yang lebih banyak dikenal 

sebelumnya) adalah upaya untuk membelajarkan pembelajar. Membelajarkan 

berarti usaha membuat seseorang belajar. Upaya pembelajaran terjadi komunikasi 

antara siswa dengan guru, jadi pengertian media pembelajaran secara singkat 

dapat dikemukakan sebagai sesuatu (bisa berupa alat, bahan, atau keadaan) yang 

digunakan sebagai perantara komunikasi dalam kegiatan pembelajaran.
19

 

Gerlach dan Ely di dalam Rudy mengemukakan bahwa media belajar 

merupakan alat-alat grafis, fotografis atau elektronis untuk menangkap, 

memproses dan menyusun kembali informasi visual atau verbal. Heinich, dkk. 

mengemukakan bahwa media pembelajaran merupakan pembawa pesan-pesan 

atau informasi yang bertujuan pembelajaran atau mengandung maksud-maksud 

pembelajaran.
20

 

Media pembelajaran adalah segala bentuk yang dipergunakan untuk proses 

penyaluran informasi, media pembelajaran dapat membantu guru untuk 

mempermudah dan menyampaikan materi kepada siswa sehingga memudahkan 

pencapaian tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan. Media juga dapat 

membuat pembelajaran  menarik dan menyenangkan. Media dalam proses belajar 

                                                             
19

 Miftah, “Fungsi dan Peran Media Pembelajaran Sebagai Upaya Peningkatan 

Kemampuan Belajar Siswa, Jurnal Kwangsan, Vol.1, No.2, Desember 2013,  h. 97. 

20
 Rudy Sumiharsono, dkk. Media Pembelajaran, (Jember: Cv Pustaka Abadi, 2017), h. 9. 
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mengajar untuk merangsang pikiran, perasaan, dan kemampuan atau keterampilan 

pebelajar sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar.
21

 

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaran adalah alat bantu atau perantara guru dalam menyampaikan materi 

pembelajaran dengan lebih mudah dengan adanya media pembelajaran materi 

pelajaran akan lebih cepat dipahami oleh siswa. 

2. Fungsi dan Manfaat Media Pembelajaran 

Media pembelajaran memiliki fungsi yaitu memvisualisasikan sesuatu 

yang tidak dapat dilihat atau sukar dilihat sehingga nampak jelas dan dapat 

menimbulkan pengertian atau meningkatkan persepsi seseorang. Dengan bantuan 

media, siswa diharapkan  menggunakan sebanyak mungkin alat inderanya untuk 

mengamati, mendengar, merasakan, meresapi, menghayati dan pada akhirnya 

memiliki sejumlah pengetahuan, sikap dan keterampilan sebagai hasil belajar.
22

 

Beberapa manfaat media dalam proses belajar mengajar menurut para ahli, 

diantaranya sebagai berikut:  

Manfaat media pembelajaran menurut Kemp and Dayton di dalam Rudi 

adalah sebagai berikut:  

a. Penyampaian pesan pembelajaran dapat lebih terstandar. 

b. Pembelajaran dapat lebih menarik. 

c. Pembelajaran menjadi lebih interaktif dengan menerapkan teori 

belajar. 

                                                             
21

 Talizaro Tafonao, “Perananan Pembelajaran Dalam Meningkatkan Minat Belajar 

Mahasiswa”, Jurnal Komunikasi Pendidikan, Vol. 2, No. 2, Juli 2018, h. 105. 

22
 Umar “Media Pendidikan, Jurnal Tarbawiyah, Vol. 11, No. 1, Juli 2014,  h. 136. 
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d. Waktu pelaksanaan pembelajaran dapat diperpendek. 

e. Kualitas pembelajaran dapat ditingkatkan. 

f. Proses pembelajaran dapat berlangsung kapanpun dan di manapun 

diperlukan. 

g. Sikap positif siswa terhadap materi pembelajaran serta proses 

pembelajaran dapat ditingkatkan. 

h. Peran guru berubah kearah yang positif. 
23

 

Sedangkan menurut Ensiclopedi of Educational Research di dalam Umar 

nilai atau manfaat media pendidikan adalah sebagai berikut : 

a. Meletakkan dasar-dasar yang konkret untuk berpikir sehingga 

mengurangi verbalitas. 

b. Memperbesar perhatian siswa. 

c. Meletakkan dasar yang penting untuk perkembangan belajar oleh 

karena itu pelajaran lebih mantap. 

d. Memberikan pengalaman yang nyata. 

e. Menumbuhkan pemikiran yang teratur dan kontinu. 

f. Membantu tumbuhnya pengertian dan dengan demikian membantu 

perkembangan bahasa. 

g. Memberikan pengalaman yang tidak diperoleh dengan cara yang lain. 

h. Media pendidikan memungkinkan terjadinya interaksi langsung antara 

guru dan murid. 

                                                             
23

 Rudi Susilana, dkk. Media Pembelajaran...,  h. 9-10. 
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i. Media pendidikan memberikan pengertian atau konsep yang 

sebenarnya secara realita dan teliti. 

j. Media pendidikan membangkitkan motivasi dan merangsang kegiatan 

belajar.
24

 

Menurut Sudjana & Rivai dalam Azhar manfaat media pembelajaran 

dalam proses belajar siswa yaitu : 

a. Pengajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat 

menumbuhkan motivasi belajar. 

b. Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih 

dipahami oleh siswa dan memungkinkannya menguasai dan mencapai 

tujuan pengajaran. 

c. Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi 

verbal melalui penuturan kata-kata guru, sehingga siswa tidak bosan 

dan guru tidak kehabisan tenaga, apalagi kalau guru mengajar pada 

setiap jam pelajaran 

d. Siswa dapat lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak 

hanya mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti 

mengamati, mendemonstrasikan, memerankan dan lain-lain. 

Media pembelajaran juga dapat bermanfaat sebagai : 

a. Memperjelas penyajian pesan dan informasi sehingga dapat 

memperlancar dan meningkatkan proses dan hasil belajar. 

                                                             
24

 Umar, “Media Pendidikan, Jurnal Tarbawiyah…,  h. 138. 
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b. Meningkatkan dan mengarahkan perhatian anak sehingga dapat 

menimbulkan motivasi belajar, interaksi yang lebih langsung antara 

siswa dan lingkungannya, dan kemungkinan siswa untuk belajar 

sendiri-sendiri sesuai dengan kemampuan dan minatnya. 

c. Mengatasi keterbatasan indera, ruang, dan waktu: 

1) Objek atau benda yang terlalu besar untuk ditampilkan langsung di 

ruang kelas dapat diganti dengan gambar, foto, slide, realita, film 

radio atau model. 

2) Objek atau benda yang terlalu kecil yang tidak tampak oleh indera 

dapat disajikan dengan bantuan mikroskop, film slide, atau 

gambar. 

3) Kejadian langka yang terjadi di masa lalu atau terjadi sekali dalam 

puluhan tahun dapat ditampilkan melalui rekaman video, film, foto 

slide di samping secara verbal. 

4) Objek atau proses yang rumit seperti peredaran darah dapat 

ditampilkan secara konkret melalui film, gambar, slide, atau 

simulasi komputer. 

5) Kejadian atau percobaan yang dapat membahayakan dapat 

disimulasikan dengan media seperti komputer, film dan video 

d. Memberikan kesamaan pengalaman kepada siswa tentang peristiwa-

peristiwa di lingkungan mereka, serta terjadinya interaksi langsung 
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dengan guru, masyarakat, dan lingkungannya misalnya melalui karya 

wisata, kunjungan ke museum atau kebun binatang.
25

 

3. Ciri-ciri Media Pembelajaran 

Tiga ciri media yang merupakan petunjuk mengapa media digunakan dan 

apa saja yang dapat dilakukan oleh media yang mungkin guru tidak mampu 

melakukannya. 

a. Ciri Fiksatif 

Ciri ini menggambarkan kemampuan media merekam, menyimpan, 

melestarikan, dan merekomendasikan, merekonstruksikan suatu peristiwa atau 

objek. 

b. Ciri Manipulatif 

Transformasi suatu kejadian atau objek dimungkinkan karena media 

memiliki ciri kumulatif. Kejadian yang memakan waktu berhari-hari dapat 

disajikan kepada siswa dalam yang singkat, di samping dapat dipercepat, suatu 

kejadian dapat juga diperlambat. Manipulasi dengan mengedit hasil rekaman 

dapat menghemat waktu. 

Kemampuan media dari ciri manipulatif memerlukan perhatian lebih 

karena apabila terjadi kesalahan dalam pengaturan kembali urutan kejadian atau 

pemotongan bagian yang salah, maka akan terjadi pula kesalahan penafsiran, 

sehingga dapat merubah sikap siswa ke arah yang tidak diinginkan.  
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 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2004),  h. 

26-27 



18 
 

 

 

c. Ciri Distributif 

Ciri ini memungkinkan suatu objek atau kejadian ditransportasikan melalui 

ruang dan secara bersamaan kejadian tersebut disajikan kepada sejumlah besar 

siswa dengan stimulus pengalaman yang relatif sama mengenai kejadian itu.
26

 

Distribusi media tidak hanya terbatas pada satu kelas atau beberapa kelas 

atau pada sekolah-sekolah tertentu, tetapi juga media itu misalnya rekaman, video 

yang dapat disebarkan ke seluruh  tempat yang diinginkan, seperti media 

pembelajaran berbasis web yang dapat di mana saja dengan adanya bantuan 

internet. 

4. Landasan Penggunaan Media Pembelajaran 

a. Landasan Filosofis 

Penggunaan media hasil modern dalam pembelajaran tidak akan 

menghilangkan hubungan kemanusian antara guru dan murid tergantung 

bagaimana cara memanfaatkannya. 

b. Landasan Psikologis 

Belajar bagi manusia merupakan proses yang kompleks dan unik, melalui 

persepsi dan berjenjang dari konkrit ke abstrak. Edgar Dale membuat jenjang 

konkrit abstrak dengan dimulai dari siswa yang berpartisipasi dalam pengalaman 

nyata, kemudian menuju siswa sebagai pengamat kejadian nyata, dilanjutkan ke 

siswa sebagai pengamat terhadap kejadian yang disajikan dengan media, terakhir 

siswa sebagai pengamat kejadian yang disajikan dengan simbol. 

                                                             
26

 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran…,  h.12-14 
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Jenjang konkrit-abstrak ini ditunjukan dengan bagan dalam bentuk kerucut 

pengalaman (cone of experience), sebagai berikut : 

 
                 Gambar 2.1 Kerucut Pengalaman Edgar Dale 

Hasil belajar seseorang diperoleh mulai dari pengalaman langsung 

(konkret), kenyataan yang ada dalam lingkungan kehidupan seseorang kemudian 

melalui benda tiruan, sampai kepada lambang verbal (abstrak). Semakin keatas 

kerucut semakin abstrak media penyampai pesan atau informasi.
27

 

c. Landasan Teknologis 

Penggunaan media dalam pembelajaran dapat membantu mempermudah 

guru dan murid dalam belajar. 
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 Usep Kustiawan, Pengembangan Media Pembelajaran Anak Usia Dini, (Malang: 

Gunung Samudera, 2016),  h. 9-11.  
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d. Landasan Empiris 

Berdasarkan pengalaman nyata dari hasil penelitian, murid yang diajar 

oleh guru menggunakan media bervariasi dibandingkan dengan murid yang diajar 

oleh guru tidak menggunakan media bervariasi, hasil belajarnya lebih tinggi murid 

yang diajar oleh guru yang menggunakan media yang bervariasi. 

5. Jenis-Jenis Media Pembelajaran 

Menurut Heinich, Molenda, Russell, dan Smaldino dalam Yaumi, media 

pembelajaran di kelompokkan kedalam beberapa jenis, yaitu : 

a. Media cetak 

Media cetak merupakan media sederhana dan mudah diperoleh di mana 

dan kapan saja. Media ini juga dapat dibeli dengan harga yang relatif murah dan 

dapat dijangkau pada toko-toko terdekat. Buku, brosur, leaflet, modul, lembar 

kerja siswa, dan handout termasuk bagian-bagian dari media cetak. 

Bagi kebanyakan orang, istilah “media cetak” biasanya berarti bahan 

bacaan yang diproduksi secara profesional seperti buku, majalah, dan buku 

petunjuk. Sebenarnya masih ada bahan lain yang dapat digolongkan ke dalam 

istilah “cetak”, misalnya fotocopy atau hasil produksi sendiri. Bahan-bahan 

tersebut kini banyak digunakan dalam bidang pendidikan dan latihan. Media 

pembelajaran berbasis cetakan yang paling umum dikenal adalah buku, teks, buku 

penuntun, jurnal, majalah, dan lembaran lepas. Teks berbasis cetakan menuntut 

enam elemen yang perlu diperhatikan pada saat merancang yaitu konsistensi, 

format, organisasi, daya tarik, ukuran huruf, dan penggunaan spasi. 
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b. Media Pameran (Display) 

Media pameran mencakup benda nyata (realita) dan benda tiruan 

(replika dan model). Realita adalah benda asli yang digunakan sebagai media 

untuk menyampaikan informasi. Realita tidak dapat dimanipulasi dan tidak 

mengalami perubahan sama sekali. Penggunaan realita dalam ruang kelas dapat 

memberi motivasi dan menarik perhatian peserta didik karena dapat melihat 

bendanya secara langsung. Model adalah benda-benda pengganti yang fungsinya 

untuk menggantikan benda sebenarnya. 

c. Media Audio 

Media audio adalah jenis media yang digunakan dalam proses 

pembelajaran dengan hanya melibatkan indera pendengaran sangat efektif 

memproses informasi yang diperoleh dari sumber-sumber informasi. Media audio  

mencakup radio alat perekam pita magnetik, piringan hitam dan laboratorium 

bahasa, audio tape, compact disc (CD), MP3 dan MP4. 

d. Media visual 

Media visual mencakup gambar, tabel, grafik, poster, karton (media non 

proyektor) dan kamera, OHP, slide, gambar digital (CD-Room, foto CD, DVD 

Room dan disket komputer), dan panel proyeksi liquid crystal display (LCD) yang 

dihubungkan dengan komputer ke layar (media visual projected).  

e. Media video 

Media video adalah semua format media elektronik yang menggunakan 

gambar bergerak yang menyampaikan pesan. Video adalah gambar yang bergerak 

yang direkam pada tape atau CD yang setiap bentuknya berbeda ukurannya, 
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bentuknya, kecepatannya, metode perekaman, dan mekanisme kerjanya. Format 

video yang sangat umum digunakan adalah videotape, DVD, Video Disc, dan 

internet video. 

f. Multimedia 

Multimedia adalah penggabungan penggunaan teks, gambar, animasi, 

foto, video, dan suara untuk menyajikan informasi. Multimedia merupakan 

produk teknologi mutakhir yang bersifat digital. Media ini mampu memberikan 

pengalaman belajar yang kaya dengan berbagai kreativitas. Banyak metode dan 

strategi yang dapat digunakan untuk menggunakan multimedia yang efektif dan 

interaktif.  

g. Perangkat Komputer 

Perangkat komputer telah membentuk jaringan yang mendunia. 

Perangkat komputer mencakup youtube, audio streaming dapat termasuk 

perangkat lunak yang dapat digunakan untuk belajar mandiri dengan mudah dapat 

diunduh dari berbagai alamat situs online.
28

 

Media pembelajaran berbasis web yang ingin peneliti kembangkan termasuk 

kedalam jenis media pembelajaran multimedia yang dapat diakses melalui 

perangkat komputer seperti notebook ataupun smartphone dengan adanya jaringan 

internet.  
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C. Website 

1. Sejarah Website 

Penemu website Sir Timothy John Tim Berners-Lee, website yang 

tersambung dengan jaringan pertama kali muncul pada tahun 1991. Pada awalnya, 

tim menciptakan website dengan tujuan untuk mempermudah arus pertukaran dan 

memperbaharui informasi kepada sesama peneliti di CERN, tempat dia bekerja. 

Pada tanggal 30 April 1993, CERN menginformasikan bahwa WWW dapat 

digunakan gratis oleh semua kalangan. 

Website ditulis secara dinamik dikonversi menjadi HTML (Hyper Text 

Markup Language) dan diakses melalui sebuah program software yang biasa 

disebut web browser. Halaman web dapat dilihat atau diakses melalui jaringan 

komputer dan internet, sedangkan perangkatnya bisa berupa personal komputer, 

laptop, PDA, maupun cell phone.
29

 

2. Pengertian Website 

Website adalah keseluruhan halaman-halaman web yang terdapat dalam 

sebuah domain yang mengandung informasi. Sebuah website biasanya dibangun 

atas banyak halaman web yang saling berhubungan. Hubungan antara satu 

halaman web dengan halaman web yang lainnya disebut dengan hyperlink, 

sedangkan teks yang disajikan media penghubung disebut hypertext. 

Domain adalah nama unik yang dimiliki oleh sebuah institusi sehingga 

bisa diakses melalui internet, misalnya lintau.com, yahoo.com, google.com, 
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ephi.web.id dan lain-lain. Dalam mendapat sebuah domain kita harus melakukan 

register pada registar-registar yang ditentukan. 

Istilah lain yang sering ditemui sehubungan dengan website adalah 

homepage. Homepage adalah halaman awal sebuah domain. Misalnya anda 

membuat websitewww.lintau.com, halaman pertama yang muncul disebut 

homepage. Jika anda mengklik menu-menu yang ada dan meloncat ke lokasi yang 

lainnya, disebut web page, sedangkan keseluruhan isi atau konten domain disebut 

website.
30

 

3. Jenis-Jenis Website 

Jenis-jenis website yang beredar saat ini dan mulai menjadi tren adalah 

sebagai berikut: 

a. Basic 

Secara basic, website disediakan untuk publikasi informasi. Adapun 

informasi yang disediakan adalah beraneka ragam dari profil pribadi 

hingga company profile. Fokus situs ini adalah publikasi informasi. 

b. Search Engine 

Situs search engine adalah situs yang menyediakan mesin pencari. 

search engine secara otomatis mencari dan menyimpan data-data situs 

yang beredar di internet. Adapun materi yang dapat dicari adalah segala 

sesuatu yang tergabung di dalam website yang terhubung di internet, 

seperti alamat website, file-file multimedia dan grafis yang terkandung 

dalam website. 
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c. Portal 

Di dalam portal situs-situs lebih disusun untuk disajikan. Berbeda 

dengan search engine, situs-situs tersebut bukan dicari datanya secara 

otomatis oleh mesin pencari melainkan disimpan dan dikelola oleh 

pengelola portal secara dictionary.  

d. Blog 

Blog merupakan buku harian yang terpublish di internet. Seorang 

pengelola blog dapat dengan bebas menuangkan pikirannya dalam bentuk 

tulisan ke dalam website ini. 

e. Networking 

Situs jenis networking adalah situs penyedia yang menampung 

member-member untuk membentuk suatu komunitas sehingga dalam 

website tersebut dapat saling berkomunikasi dan bertukar pikiran. 

f. Forum 

Fokus situs ini adalah forum diskusi online. 

g. News 

News site adalah situs yang mengelola berita untuk di publish ke 

internet. 

h. Event Organizer 

Situs ini adalah situs yang mengelola manajemen informasi pengadaan 

acara. 
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i. Gallery 

Gallery site menyediakan fasilitas publikasi foto dan gambar secara 

online. 

j. Multimedia Streaming. 

Fokus situs ini adalah publikasi audio dan video secara online. Di 

dalam situs ini seseorang dapat menonton atau mendengarkan secara 

langsung multimedia melalui web. 

k. E-Commerce 

Situs ini adalah situs yang bertujuan untuk melakukan perdagangan 

melalui media internet. 

l. E-Learning 

E-Learning merupakan situs yang menyediakan pembelajaran online 

melalui internet. Pembelajaran dilakukan melalui berbagai media tulisan, 

gambar hingga multimedia. 

4. Fungsi Website 

Website mempunyai fungsi yang bermacam-macam tergantung dari tujuan 

dan jenis website yang dibangun, tetapi secara garis besar dapat berfungsi sebagai 

berikut: 

a. Media Promosi 

Website dapat dijadikan media promosi toko online yang lebih 

lengkap daripada media promosi offline seperti koran atau majalah. 
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b. Media Pemasaran 

Pada toko online, website merupakan media pemasaran yang cukup 

baik karena membangun toko online diperlukan modal yang relatif lebih 

kecil. 

c. Media Informasi 

Website portal dan radio atau tv online menyediakan informasi 

yang bersifat global yang dapat diakses dari mana saja selama ada 

jaringan internet. 

d. Media Pendidikan 

Ada komunitas yang membangun website khusus berisi informasi 

atau artikel yang dengan informasi ilmiah misalnya wikipedia. 

e. Media Komunikasi 

Terdapat banyak website yang dibangun untuk saling berbagi 

informasi atau memecahkan masalah tertentu.
31

 

 

D. Ikatan Kimia 

Ikatan kimia adalah ikatan antar atom atau antar molekul dimana ikatan ini 

bertanggung  jawab terhadap kestabilan atom atau molekul serta sifat-sifat materi 

fisiknya. Ikatan kimia terjadi karena atom atau molekul dalam keadaan tunggal 
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dan tidak stabil. Sesuai aturan oktet, bahwa unsur akan stabil jika memiliki 

konfigurasi gas mulia, yaitu memiliki elektron valensi 8.
32

  

1. Kestabilan Atom 

Pada dasarnya, sifat unsur ditentukan oleh konfigurasi elektronnya. Simak 

konfigurasi elektron atom-atom gas mulia yang merupakan atom stabil berikut:  

2He : 2     

10Ne : 2 8 

18Ar : 2 8 8  

36Kr : 2 8 18 8    

54Xe : 2 8 18 18 8  

Dari konfigurasi elektron tersebut, Kossel dan Lewis membuat kesimpulan 

bahwa konfigurasi elektron atom-atom akan stabil bila jumlah elektron terluarnya 

2 (duplet) atau 8 (oktet). Untuk mencapai kestabilan seperti gas mulia, maka 

atom-atom membentuk konfigurasi elektron seperti gas mulia. Untuk membentuk 

konfigurasi elektron seperti gas mulia, dapat dilakukan dengan cara membentuk 

ion atau membentuk pasangan elektron bersama.   

2. Pembentukan Ion   

Dalam membentuk ion, suatu atom akan melepas atau mengikat elektron. 

Atom-atom yang mempunyai energi ionisasi rendah, misalnya atom-atom dari 

unsur golongan 1A dan IIA dalam sistem periodik unsur, akan mempunyai 

kecenderungan untuk melepaskan elektronnya, sedangkan atom-atom yang 
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mempunyai afinitas elektron yang besar, misalnya unsur golongan VIA dan VIIA 

dalam sistem periodik akan cenderung mengikat elektron. 

a. Pembentukan Ion Positif   

Atom logam yang paling mudah membentuk ion positif adalah atom 

unsur golongan 1A (kecuali atom H) dan golongan IIA, karena mudah 

melepaskan elektron. Perhatikan konfigurasi elektron golongan IA dan IIA pada 

tabel berikut: 

         Tabel 2.1 Pembentukan ion positif 

Unsur IA 

dan IIA 

Konfigurasi 

elektron 

Elektron 

yang dilepas 

Ion yang 

terbentuk 

Konfigurasi 

ion 

3Li 2 1 1 3Li
+

 2  

11Na 2 8 1 1 11Na
+
 2 8  

19K 2 8 8 1 1 19K
+
 2 8 8  

4Be 2 2 2 4Be
2+

 2  

12Mg 2 8 2 2 12Mg
2+

 2 8  

20Ca 2 8 8 2 2 20Ca
2+

 2 8 8  

 

Contoh : 

Atom 11Na : 2 8 1 (konfigurasi elektron tidak stabil)  

Agar stabil, atom Na melepas sebuah elektronnya sehingga konfigurasi 

elektronnya sama dengan atom Ne (konfigurasi elektron 10Ne : 2 8)  

 11Na          Na + e
- 

          (2 8 1)        ( 2 8) 

Proses pembentukan ion positif (ionisasi) tersebut mudah terjadi karena 

atom Na mempunyai energi ionisasi yang rendah. 
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b. Pembentukan Ion Negatif 

Atom non logam yang paling mudah membentuk ion negatif adalah atom 

unsur golongan VIA (atom O dan S) dan unsur golongan VIIA, karena mudah 

menerima elektron. 

          Tabel 2.2 Pembentukan ion negatif 

Unsur 

VIA dan 

VIIA 

Konfigurasi 

elektron 

Elektron 

valensi(belum 

oktet) 

Ion yang 

terbentuk 

Konfigurasi 

ion 

8O 2 6 6 8O
2- 

2 8 

16S 2 8 6 6 16S
2-

 2 8 8 

9F 2 7 7 9F
-
 2 8  

17Cl 2 8 7 7 17Cl
-
 2 8 8 

35Br 2 8 18 7 7 35Br
-
 2 8 18 8 

 

Contoh : 

Atom 17Cl : 2 8 7 (Konfigurasi elektron tidak stabil)  

Agar stabil, cara yang memungkinkan adalah menjadikan konfigurasi elektron 

seperti Ar: 2 8 8 dengan mengikat sebuah elektron, sehingga atom Cl menjadi ion 

Cl
-
. 

17Cl + e
-       Cl 

             (2 8 7)         (2 8 8) 

Proses penangkapan elektron tersebut mudah terjadi di karenakan afinitas 

elektron atom klorin besar. Jadi untuk mencapai kestabilan, atom-atom yang 

energi ionisasinya rendah akan melepaskan elektron sedangkan atom-atom yang 

afinitas elektronnya tinggi akan mengikat elektron.
33
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3. Ikatan Ion 

Ikatan ion terjadi karena adanya gaya tarik-menarik elektrostatis antara ion 

positif dan ion negatif. Ikatan ion terjadi antara atom-atom yang mempunyai 

energi ionisasi rendah dengan atom-atom yang mempunyai afinitas elektron yang 

besar. Unsur-unsur logam umumnya mempunyai energi ionisasi yang rendah 

sedangkan unsur-unsur non-logam mempunyai afinitas elektron yang tinggi. Oleh 

karena itu, ikatan ion dapat terjadi antara unsur-unsur logam dengan unsur-unsur 

non-logam. 

a. Pembentukan Ikatan Ion 

Ikatan ion terjadi karena atom-atom yang mempunyai energi ionisasi 

rendah (mudah melepas elektron) akan melepaskan elektronnya dan membentuk 

ion positif. Elektron yang dilepas akan ditangkap oleh atom yang mempunyai 

afinitas elektron besar (mudah menarik elektron) untuk membentuk ion negatif.  

Ion positif dan ion negatif yang terbentuk, selanjutnya akan saling tarik-menarik 

dengan gaya elektrostatis membentuk senyawa yang netral. Jumlah ion negatif 

dan positif dalam senyawa yang terbentuk mempunyai perbandingan sedemikian 

rupa sehingga akan membentuk senyawa netral. 

Contoh : 

Pembentukan ikatan ion pada senyawa NaCl. Atom natrium mempunyai 

nomor atom 11 dengan konfigurasi elektron : 

11Na : 2 8 1 

Atom klorin mempunyai nomor atom 17 dengan konfigurasi elektron : 

17Cl : 2 8 7 
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Untuk mencapai kestabilan, atom natrium melepaskan sebuah elektron 

sehingga mempunyai konfigurasi elektron : 

Na  →  Na
+ 

+ e
- 

(2 8 1)   ( 2 8) 

Atom Cl akan mengikat sebuah elektron yang dilepaskan oleh atom Na 

tersebut sehingga akan mempunyai konfigurasi elektron : 

Cl → Cl
- 

(2 8 7)  (2 8 8) 

Terjadi tarik-menarik antara sebuah ion Na
+ 

dengan sebuah ion Cl
- 

membentuk gabungan ion NaCl. 

Na
+ 

+   Cl
- 

→ NaCl 

 

 

 

Gambar 2.2 Contoh pembentukan ikatan ionik pada NaCl 

b. Sifat Senyawa Ion  

Beberapa sifat senyawa ion antara lain: 

1). Kristalnya keras tetapi rapuh, apabila senyawa ion dipukul akan terjadi 

pergeseran posisi ion positif dan ion negatif, dari yang semula 

berselang-seling menjadi berhadapan langsung. Hal ini menyebabkan 

ion positif bertemu muka dengan ion positif dan terjadi gaya tolak 

menolak, inilah yang menyebabkan kristal senyawa ion bersifat rapuh. 

Cl
-
 

Na + Cl 

 

Na
+
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2). Mempunyai titik lebur dan titik didih yang tinggi. Secara umum, 

senyawa ion mempunyai titik lebur dan titik didih yang tinggi karena 

kuatnya gaya elektrostatis yang ditimbulkan antara ion positif dan ion 

negatif. 

3). Mudah larut dalam air, pada saat kristal senyawa ion dimasukkan ke 

dalam air, maka molekul-molekul air akan menyusup di antara ion 

positif dan ion negatif sehingga gaya tarik-menarik elektrostatis dari 

ion positif dan ion negatif akan melemah, dan akhirnya pecah. 

4). Dapat menghantarkan listrik, ion positif dan ion negatif apabila 

bergerak dapat membawa muatan listrik. Apabila senyawa ion terpecah 

menjadi ion positif dan ion negatif serta dapat bergerak secara leluasa, 

maka senyawa ion dalam keadaan cair dan larutan dapat 

menghantarkan listrik karena ion-ionnya dapat bergerak secara bebas. 

Akan tetapi, dalam keadaan padat, senyawa ion tidak dapat 

menghantarkan listrik karena ion-ionnya tidak dapat bergerak. 

4. Ikatan Kovalen 

Ikatan kovalen merupakan ikatan yang terjadi karena pemakaian bersama 

pasangan elektron. Pasangan elektron ini dapat berasal dari masing-masing atom 

yang saling berikatan. Ikatan yang terbentuk disebut sebagai ikatan kovalen. 

Apabila pasangan elektron yang digunakan berasal dari salah satu atom yang 

berikatan, maka ikatan yang terbentuk disebut ikatan kovalen koordinasi. 
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a. Pembentukan ikatan kovalen  

Untuk menggambarkan bagaimana ikatan kovalen terjadi, digunakan 

rumus titik elektron (struktur lewis). Rumus ini menggambarkan bagaimana 

peranan elektron valensi dalam membentuk ikatan. Rumus titik elektron (struktur 

lewis) merupakan tanda atom yang di sekelilingnya terdapat tanda titik, silang, 

atau bulatan kecil yang menggambarkan elektron valensi atom yang berikatan. 

Untuk menentukan elektron valensi, perlu dibuat konfigurasi elektronnya. Berikut 

rumus titik elektron (struktur lewis) atom unsur beberapa golongan : 

 

Atom hidrogen mempunyai sebuah elektron valensi 

 

Atom Mg mempunyai 2 elektron valensi 

 

Atom C mempunyai 4 elektron valensi : 

 

Atom N mempunyai 5 elektron valensi 

Gabungan atom-atom melalui ikatan kovalen akan membentuk molekul. 

Molekul hidrogen merupakan gabungan dua atom hidrogen melalui ikatan 

kovalen di mana masing-masing atom menyumbangkan sebuah elektron dan 

membentuk sepasang elektron yang digunakan bersama. 

 

H11H :

Mg2 8 212Mg :

C2 46C :

N2 57N :
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Terbentuknya ikatan kovalen pada molekul H2 

Dengan membentuk pasangan elektron, maka masing masing atom akan 

mempunyai konfigurasi elektron yang sama dengan atom helium dengan dua 

elektron pada kulit terluarnya. Sepasang elektron dapat digantikan dengan sebuah 

garis yang disebut dengan tangan ikatan, sehingga pada molekul H2 dapat 

digambarkan :
34

 

H – H 

Ikatan terjadi karena pemakaian bersama pasangan elektron oleh atom-

atom yang berikatan. Pasangan elektron yang dipakai bersama disebut pasangan 

elektron ikatan (PEI) dan pasangan elektron valensi yang tidak terlibat dalam 

pembentukan ikatan kovalen disebut pasangan elektron bebas (PEB). Ikatan 

kovalen umumnya terjadi antara atom-atom unsur non logam, bisa sejenis 

(contoh: H2, N2, O2, Cl2, F2, Br2, I2) dan berbeda jenis (contoh: H2O, CO2, dan 

lain-lain).  

Macam-macam ikatan kovalen, berdasarkan jumlah Pasangan Elektron 

Ikatan (PEI) ikatan kovalen dibagi 3: 
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1)  Ikatan kovalen tunggal 

Ikatan kovalen tunggal yaitu ikatan kovalen yang memiliki 1 pasang PEI. 

Contoh: H2, H2O (konfigurasi elektron H = 1; O = 2, 6)  

 
 

 

                               Ikatan kovalen tunggal    Ikatan kovalen tunggal 

 

Atom O mempunyai 2 elektron tidak berpasangan, sehingga membutuhkan 

2 elektron untuk membentuk pasangan, karena atom H hanya mempunyai 1 

elektron tidak berpasangan, maka dibutuhkan 2 atom H. Setelah membentuk 

molekul H2O, jumlah elektron valensi atom O yang semula 6 elektron menjadi 8 

elektron (ev gas mulia) dan jumlah elektron valensi atom H yang semula 1 

elektron menjadi 2 elektron.   

2)  Ikatan kovalen rangkap dua  

Ikatan kovalen rangkap 2 yaitu ikatan kovalen yang memiliki 2 pasang 

PEI. Contoh: O2, CO2 (konfigurasi elektron O = 2, 6; C = 2, 6). Contoh ikatan 

kovalen rangkap dua : 

                                        
          Struktur lewis atom O               Struktur lewis molekul O2 

 

 
              Struktur molekul O2 

 

Masing-masing atom O terdapat 2 elektron tidak berpasangan, sehingga 

masing-masing atom menyumbangkan 2 elektron untuk membentuk 2 pasang 

elektron yang digunakan bersama-sama. Jumlah elektron valensi  atom O semula 

O + HxxH + OH Hx x

O O
x x

x x
x
x O O

x x

x x
x
x

O O
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6 elektron, setelah membentuk molekul O2 menjadi 8 elektron (elektron valensi 

gas mulia).  

3) Ikatan kovalen rangkap tiga  

Ikatan kovalen rangkap 3 yaitu ikatan kovalen yang memiliki 3 pasang 

PEI. Contoh: N2 (Konfigurasi elektron N = 2, 5). Berikut contoh ikatan kovalen 

rangkap 3. 

 

Masing-masing atom N terdapat 3 elektron sendiri sehingga 

membutuhkan 3 elektron untuk membentuk konfigurasi oktet (gas mulia), 

elektron valensi N yang semula 5 elektron menjadi 8 elektron (elektron valensi 

gas mulia). 

Berdasarkan kepolaran ikatan, ikatan kovalen dibagi 2:  

1) Ikatan kovalen polar  

Ikatan kovalen polar terjadi jika pasangan elektron yang dipakai 

bersama, tertarik lebih kuat kesalah satu atom yang berikatan. Kepolaran senyawa 

akan bertambah jika beda keelektronegatifan  atom-atom yang berikatan semakin 

besar. Contoh : 

N N N N N+ N N

Struktur lewis
Struktur molekul Rumus molekul

Oktet Oktet

Ikatan kovalen rangkap 3
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   Pasangan elektron ditarik Cl 

 

2)  Ikatan kovalen non polar  

Ikatan kovalen non polar terjadi jika pasangan elektron yang dipakai 

bersama, tertarik sama kuat ke semua atom berikatan. Contoh :
35

 

    
       Elektron tertarik sama kuat 

 

Jika dua atom non logam sejenis (diatomik) membentuk suatu senyawa 

kovalen, misalnya H2, N2, Br2 dan I2 maka ikatan kovalen yang terbentuk 

memiliki keelektonegatifan yang sama atau tidak memiliki perbedaan 

keelektroegatifan. Ikatan kovalen tersebut dinamakan ikatan kovalen non polar. 

Dalam membentuk molekul I2, kedua elektron dalam ikatan kovalen 

digunakan secara seimbang oleh kedua inti atom iodin tersebut. Oleh karena itu, 

tidak akan terbentuk muatan (tidak terjadi pengkutuban atau polarisasi).
36
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Tabel 2.3 Tabel perbedaan senyawa polar dan non polar.
37

 

Senyawa polar Senyawa non polar 

1. Ikatan yang terjadi adalah ikatan 

polar. 

2. Terjadi gaya elektrostatiska 

(antara muatan positif dan 

negatif). 

3. Senyawa yang terbentuk berwu-

jud cair/padat. 

4. Titik didih relatif tinggi. 

5. Tertarik ke medan magnet. 

1. Ikatan yang terjadi adalah ikatan 

non polar. 

2. Terjadi gaya van der waals karena 

adanya dipol induksi. 

3. Ikatan tidak begitu kuat, sehingga 

berwujud cair. 

4.  Titik didih rendah. 

5. Tidak tertarik ke medan magnet. 

dan listrik. 

 

b. Sifat fisis senyawa kovalen   

Beberapa sifat fisis senyawa kovalen antara lain:  

1) Berupa gas, cairan, atau padatan lunak pada suhu ruang dalam 

senyawa kovalen molekul-molekulnya terikat oleh gaya antar-molekul 

yang lemah, sehingga molekul-molekul tersebut dapat bergerak relatif 

bebas.  

2) Bersifat lunak dan tidak rapuh. 

3) Mempunyai titik leleh dan titik didih yang rendah. 

4) Umumnya tidak larut dalam air, tetapi larut dalam pelarut organik. 

5) Pada umumnya tidak menghantarkan listrik. Hal ini disebabkan 

senyawa kovalen tidak memiliki ion atau elektron yang dapat bergerak 

bebas untuk membawa muatan listrik. Beberapa senyawa kovalen 

polar yang larut dalam air, ada yang dapat menghantarkan arus listrik 

karena dapat terhidrolisis membentuk ion-ion.
38
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5.  Ikatan Kovalen Koordinasi 

Ikatan kovalen koordinasi terjadi jika pada pembentukan ikatan terdapat 

pasangan elektron yang hanya berasal dari salah satu atom yang berikatan. Ikatan 

kovalen koordinasi umumnya terjadi pada molekul yang juga mempunyai ikatan 

kovalen. Contohnya pada molekul SO3. Dengan konfigurasi sebagai berikut: 

16S : 2 8 6 

8O : 2 6  

Kedua atom masing-masing memerlukan 2 elektron untuk membentuk 

konfigurasi oktet (mengikuti konfigurasi elektron gas mulia Ar dan Ne). Oleh 

karena itu, kedua atom saling memberikan elektronnya untuk digunakan bersama 

dengan ikatan kovalen  

Setelah sebuah atom O bergabung dengan atom S, masih terdapat 2 atom 

oksigen yang belum memenuhi oktet sedangkan atom S sudah memenuhi oktet. 

Atom S masih mempunyai 2 pasang elektron yang tidak digunakan untuk 

berikatan (bebas). Sehingga kedua pasang elektron bebas tersebut diberikan 

kepada masing-masing atom O. Dalam hal ini, atom S tidak menerima pasangan 

elektron dari atom O, sehingga ikatan yang terjadi merupakan ikatan kovalen 

koordinasi, seperti gambar berikut : 
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   Ikatan kovalen              Ikatan kovalen koordinasi 

 

                                                            Atau 

 

 
6.  Ikatan logam 

Logam mempunyai beberapa sifat yang unik, antara lain mengkilap, dapat 

menghantarkan listrik dan kalor dengan baik, mudah ditempa, ulet dan dapat 

diulur menjadi kawat. Sifat-sifat logam tersebut tidak dapat dijelaskan dengan 

teori ikatan kovalen maupun ikatan ion. Logam tersusun dalam suatu kisi kristal 

yang terdiri dari ion-ion positif logam di dalam lautan elektron.  

Lautan elektron tersebut merupakan elektron-elektron valensi dari masing-

masing atom yang saling tumpang tindih. Masing-masing elektron valensi dapat 

bergerak bebas mengelilingi inti atom yang ada di dalam kristal tersebut, tidak 

hanya terpaku pada salah satu inti atom. Elektron-elektron yang bergerak bebas 

dari satu inti atom ke inti atom yang lain disebut elektron terdislokalisasi. Gaya 

tarikan inti atom-atom logam dengan lautan elektron mengakibatkan terjadinya 

ikatan logam. Adanya elektron yang dapat bergerak bebas dari satu atom  ke atom 

lain menjadikan logam sebagai penghantar listrik dan kalor yang baik.  

O S O

O
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Atom logam 

 

Lautan Elektron 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 Lautan Elektron 

 

Lautan elektron pada Kristal logam memegang erat ion-ion positif pada 

logam sehingga bila dipukul atau ditempa, logam tidak akan pecah atau bercerai 

berai, tetapi akan bergeser. Hal inilah yang menyebabkan sifat logam yang ulet 

dan dapat ditempa maupun diulur menjadi kawat.
39

 

 

E. Penelitian Relevan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Tryana dan Anom yang 

berjudul media pembelajaran berbasis web pada mata pelajaran kimia yang telah 

diuji validasi oleh tim ahli, didapatkan hasil persentase dari ahli media sebesar 

87,5%, ahli materi sebesar 92,5%, uji pada kelompok kecil sebesar 87,3%. 

Sehingga diperoleh data akhir sebagai rata-rata validasi dari media pembelajaran 

kimia berbasis web adalah sebesar 88,2%. Dari rata-rata hasil uji coba dapat 

dikatakan media pembelajaran kimia berbasis web dinyatakan valid dan tidak 

perlu direvisi. 

                                                             
39
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Berdasarkan hasil yang didapatkan dapat disimpulkan media pembelajaran 

kimia berbasis web menyajikan materi berupa teks, gambar, dan simulasi dengan 

pokok bahasan struktur atom, sistem periodik dan ikatan kimia. Media 

pembelajaran kimia berbasis web dapat membantu siswa dalam memahami materi 

dan juga dapat meningkatkan nilai siswa menjadi lebih baik.
40

 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Ifa yang penelitiannya 

berjudul pengembangan media pembelajaran biologi berbasis web pada konsep 

sistem pencernaan di Sekolah Menengah Atas yang mengacu pada model 

pengembangan ADDIE. Melalui uji kevalidan melalui 2 validasi ahli dan 1 

validasi praktis. Uji kepraktisan melalui respon guru dan respon siswa, sedangkan 

tes evaluasi dan peningkatan hasil belajar siswa. Hasil penelitian menunjukkan  

bahwa kevalidan termasuk kategori sangat valid, dan respon siswa persentase 

mencapai 88,96% yang termasuk kategori sangat kuat, dan respon guru mencapai 

92% yaitu termasuk dalam kategori sangat kuat. Serta hasil belajar siswa juga 

mengalami peningkatan.
41

 

Hasil penelitian relevan sebelumnya yaitu penelitian yang dilakukan oleh 

Andrian tentang pengembangan media pembelajaran berbasis web pada mata 

pelajaran kimia tentang larutan buffer untuk siswa SMA kelas XI. Metode yang 

digunakan pada penelitian tersebut adalah penelitian pengembangan Research and 

Development (R&D) yang menghasilkan sebuah produk pembelajaran berbasis 

web. 
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Media berbasis web pada materi larutan buffer valid digunakan di sekolah, 

dengan hasil persentase validasi ahli media I yaitu 77,77% dengan kriteria baik 

dan validasi ahli media II yaitu 86,66% dengan kriteria sangat baik. Dan respon 

siswa adalah baik dengan persentase 78,46% serta respon guru juga baik dengan 

persentase 80%. Dari hasil penelitian media pembelajaran berbasis web layak 

untuk digunakan secara aspek materi, kualitas, dan tampilan media dan daya tarik. 

Serta memiliki respon yang baik dari guru dan juga siswa.
42

 

Persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian yang akan peneliti 

lakukan adalah mengkaji tentang pengembangan media pembelajaran berbasis 

web. Metode yang digunakan dalam peneliti sama-sama  menggunakan Research 

and Development (R&D) yang menghasilkan sebuah produk berupa media 

pembelajaran berbasis web. Serta juga bertujuan untuk mengkaji tentang 

bagaimana validasi ahli terhadap media pembelajaran berbasis web dan melihat 

respon guru dan respon siswa terhadap media pembelajaran berbasis web. 

Perbedaan pada penelitian sebelumnya dengan penelitian yang akan peneliti 

lakukan terletak pada lokasi dan materi yang digunakan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Research and 

Development (R&D). Penelitian pengembangan merupakan salah satu jenis 

penelitian yang bertujuan untuk menghasilkan sebuah produk, konsep, metode, 

alat, program atau cara yang dapat membantu mempermudah dan mengatasi 

permasalahan yang dihadapi manusia. 

Tujuan utama penelitian pengembangan yaitu untuk menyempurnakan 

sebuah produk atau untuk menciptakan produk baru. Berbagai alat yang kita 

gunakan selama ini merupakan buah dari hasil penelitian pengembangan. 

Penelitian pengembangan bidang pendidikan berupa menciptakan produk yang 

bermanfaat sehingga dapat membantu peningkatan kualitas pendidikan.
43

 Jadi 

dalam penelitian pengembangan serangkaian langkah dilakukan sehingga 

menghasilkan produk yang baru, sebelum digunakan alat atau produk yang telah 

dihasilkan akan diuji efektifitas dan kualitasnya. Oleh sebab itu media 

pembelajaran berbasis web ini dirancang sedemikian rupa untuk bisa digunakan 

sebagai salah satu media pembelajaran di sekolah.  

Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah model ADDIE, tahap-

tahap kegiatan yang terdapat dalam model ADDIE terdiri dari Analysis, Design, 

Development, Implementation, and Evaluation. Implementasi model ADDIE 

dapat digambarkan dalam diagram berikut: 
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Gambar 3.1  Model ADDIE (Sumber: Benny A Pribadi, 2014) 

 

1. Analysis (Analisis) 

Pada langkah pertama yaitu analisis, perancang mengumpulkan data dan 

informasi yang terkait dengan yang masalah yang ada di sekolah. Sehingga 

dikembangkan suatu produk yang dapat menyelesaikan permasalahan tersebut.  

Seperti kurangnya media pembelajaran yang kemudian dikembangkan suatu 

media yang dianggap tepat. 

2. Design (Desain) 

Tahap selanjutnya adalah pembuatan desain media yang dibutuhkan dalam 

penelitian ini, peneliti membuat rancangan media pembelajaran berbasis web pada 

materi ikatan kimia. 

3. Development (Pengembangan) 

Pada tahap ini media yang sudah dibuat, kemudian dilakukan pengujian 

kelayakan oleh tim ahli. Kritik dan saran yang diberikan oleh tim ahli pada media 

yang dikembangkan akan digunakan untuk merevisi media sebelum diuji cobakan 

di sekolah.   

 

 

 

 

Development 

 

Implementation 

Design Analysis 

  Evaluation 
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4. Implementation (Implementasi)  

Media pembelajaran web yang dikembangkan dan dinyatakan layak oleh 

tim ahli yang diperoleh dari hasil pengisian lembar validasi produk yang 

mencakup penilaian tampilan, materi, dan daya tarik, kemudian media web 

diimplementasikan kepada siswa kelas X Merah SMA Negeri Unggul Tunas 

Bangsa yang berjumlah 30 orang dan satu orang guru kimia. Siswa mengisi 

lembar angket yang berisi sejumlah pernyataan, lembar angket diberikan untuk 

mengetahui respon siswa dan guru terhadap media web yang dikembangkan. 

5. Evaluation (Evaluasi) 

Evaluation atau evaluasi merupakan tahap kelima atau tahap akhir dalam 

menerapkan model ADDIE untuk mendesain dan mengembangkan sebuah 

program latihan yang efektif dan efisien. Evaluasi dapat dimaknai sebagai proses 

yang dilakukan untuk menentukan nilai, harga, dan manfaat dari suatu objek
44

. 

Lembar angket diberikan kepada guru dan siswa untuk mengukur ketertarikan dan 

keberhasilan media yang dikembangkan, dengan adanya saran dan masukan yang 

diberikan, peneliti bisa mengetahui kekurangan dari media web dan  peneliti dapat 

melakukan revisi sehingga media pembelajaran berbasis web benar-benar layak 

digunakan di sekolah untuk menambah variasi media dalam pembelajaran yang 

membantu memudahkan siswa dan juga guru dalam proses belajar. 
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B. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X Merah SMA Negeri 

Unggul Tunas Bangsa yang terdiri dari 30 orang siswa. 

 

C. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen penelitian adalah pedoman tertulis tentang wawancara, atau 

pengamatan, atau daftar pertanyaan dan pernyataan, yang dipersiapkan untuk 

mendapat informasi dari responden. Instrumen sebagai alat pengukur data yang 

berkaitan dengan kualitas data. Oleh karena itu, instrumen sebagai alat pengumpul 

data harus valid.
45

 Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Lembar Validasi ahli 

Lembar validasi digunakan untuk menilai atau mengukur kelayakan media 

web yang dikembangkan, lembar validasi berisi pernyataan-pernyataan yang 

diberikan kepada pakar ahli atau tenaga ahli yang berpengalaman untuk mendapat 

koreksi, kritik dan saran terhadap media yang ingin dikembangkan.  

2. Lembar Angket  

Angket adalah sejumlah pertanyaan atau pernyataan tertulis yang 

digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang 

pribadinya, atau hal-hal yang diketahui.
46

 Lembar angket dalam penelitian ini 

berisi sejumlah pernyataan yang diberikan kepada guru dan siswa yang kemudian 
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diberi jawaban terhadap pernyataan tersebut. Lembar angket  digunakan sebagai 

alat untuk memperoleh data tentang respon guru dan siswa terhadap media 

pembelajaran berbasis web yang telah diuji coba.  

 

D. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data merupakan cara peneliti memperoleh data-data 

dalam penelitian. Pengumpulan data yang peneliti lakukan untuk mendukung 

keakuratan informasi dalam media pembelajaran web, pengambilan data-data 

untuk penelitian ini diantaranya adalah : 

1. Validasi ahli 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini salah satunya adalah 

melalui lembar validasi yang diberikan kepada tim ahli. Validasi ahli bertujuan 

untuk mendapatkan kevalidan produk yang akan dikembangkan. Lembar validasi 

dapat memudahkan validator dalam memberikan saran dan kritikan terhadap 

media yang ingin dikembangkan, masukan yang didapat dari tim ahli digunakan 

untuk memperbaiki desain media atau isi materi yang belum sesuai.  

2. Angket  

Dalam penelitian ini selain lembar validasi, lembar angket juga digunakan 

dalam pengumpulan data. Angket yang berisi sejumlah pernyataan yang diberikan 

kepada guru dan siswa yang dijawab secara tertulis, angket digunakan untuk 

mengetahui tanggapan siswa dan guru terhadap media pembelajaran berbasis web. 

Lembar angket menggunakan skala likert. 
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E. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Lembar Validasi 

Lembar validasi tim ahli digunakan untuk mengetahui pendapat validator 

terhadap media pembelajaran berbasis web. Berikut aturan pemberian skor lembar 

validasi. 

Tabel 3.1. Aturan Pemberian Skor
47

 

Kategori Skor 

Sangat baik 5 

Baik 4 

Cukup baik 3 

Kurang baik 2 

Sangat tidak baik 1 

 

Untuk kriteria penilaian media web dinyatakan dalam persentase yang 

diperoleh dari skor yang dapat dihitung dengan memasukkan skor dalam rumus : 

 

 

Keterangan : 

f =  Frekuensi yang sedang dicari persentasenya. 

N    =  Jumlah persentase. 

P     =  Angka persentase
48

 

 Tahapan berikutnya adalah hasil persentase yang didapatkan dilihat dalam 

tabel berikut. 
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Tabel.3.2 Persentase  Kriteria Kevalidan
49

 

Tingkat Pencapaian % Kategori 

0% - 20% Sangat tidak valid  

21% - 40% Tidak valid  

41% - 60% Kurang valid 

61% - 80% Valid 

81% - 100% Sangat valid 

 

2. Analisis Lembar Angket  

Lembar angket digunakan untuk mengetahui pendapat guru dan siswa 

terhadap media pembelajaran berbasis web. Berikut aturan pemberian skor pada 

setiap butir pernyataan yang ada di angket. 

Tabel 3.3. Aturan Pemberian skor
50

 

Kategori Skor 

Sangat Setuju 5 

Setuju 4 

Ragu-ragu 3 

Tidak Setuju 2 

Sangat Tidak Setuju 1 

 

Dari hasil pengisian lembar angket diperoleh data tanggapan guru dan 

siswa, yang persentase dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 
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 x 100% 
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Keterangan: 

f =  Frekuensi yang sedang dicari persentasenya. 

N = Jumlah frekuensi. 

P  = Angka persentase.
51

 

Tabel 3.4 Kriteria persentase angket respon siswa
52

 

Tingkat Pencapaian % Kategori 

80-100  Sangat Baik 

66-79 Baik 

56-65 Cukup 

40-55 Kurang 

30-39 Sangat Kurang 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Hasil Pengembangan Produk 

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri Unggul Tunas Bangsa yang 

terletak di kabupaten Aceh Barat Daya yang beralamat di jalan Nasional, komplek 

sekolah bantuan Korea Selatan, desa Ujung Padang kecamatan Susoh. Sekolah 

tersebut dipimpin oleh bapak Arianto, S.Pd., M.Pd. Penelitian dan pengembangan 

ini bertujuan untuk menghasilkan sebuah media pembelajaran interaktif berbasis 

web pada materi ikatan kimia. Media pembelajaran interaktif berbasis web yang 

sudah dikembangkan kemudian divalidasi untuk mengetahui validasi ahli terhadap 

kelayakan media, dan juga untuk mengetahui respon guru dan respon siswa 

terhadap media pembelajaran interaktif berbasis web. Penelitian dan 

pengembangan ini melalui beberapa tahap, tahapan penelitian menggunakan 

model ADDIE yang terdiri dari Analysis, Design, Development, Implementation, 

and Evaluation.
53

 Adapun tahapan penelitian tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Analysis (Analisis) 

Pada tahap awal penelitian pengembangan yang menggunakan model 

ADDIE yaitu tahap analisis, analisis dilakukan untuk mengetahui latar belakang 

sekolah dan permasalahan yang ada di sekolah. Tahap ini dilakukan untuk 

memperoleh informasi yang berkaitan dengan media pembelajaran apa yang 

dibutuhkan sekolah dan siswa.  
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Hasil wawancara dan observasi yang dilakukan peneliti dengan guru kimia 

di SMA Negeri Unggul Tunas Bangsa, peneliti memperoleh informasi yang 

bahwasanya di sekolah tersebut sudah dilengkapi dengan fasilitas yang memadai, 

seperti fasilitas wifi yang tersedia perkelas, ruangan komputer, dan juga semua 

siswa memiliki notebook ataupun smartphone pribadi yang diperbolehkan untuk 

dibawa ke sekolah, tetapi fasilitas tersebut belum dimanfaatkan dengan baik, 

belum adanya media pembelajaran yang memanfaatkan fasilitas tersebut. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru juga memperoleh informasi siswa 

masih sulit dalam memahami materi ikatan kimia. Media pembelajaran interaktif 

berbasis web sangat membantu peserta didik dan juga guru dalam belajar di 

sekolah ataupun di luar lingkungan sekolah, jika siswa ingin sekedar mengulang 

pembelajaran siswa juga dapat mengakses materi di mana saja. 

Media pembelajaran interaktif berbasis web dilengkapi dengan teks, video, 

latihan soal, dan juga gambar-gambar sehingga dapat membuat siswa lebih 

memahami materi ikatan kimia, seperti yang dikemukan oleh Ramayulis yaitu 

alat/media pendidikan atau pengajaran mempunyai perananan yang sangat 

penting. Sebab alat/media merupakan sarana yang membantu proses pembelajaran 

terutama yang berkaitan dengan indera pendengaran dan penglihatan. Adanya 

alat/media bahkan dapat mempercepat proses pembelajaran murid karena dapat 

membuat pemahaman murid lebih cepat pula
54

. Media pembelajaran interaktif 
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 Muhammad Anas, Pengaruh Penggunaan Media Audiovisual Pada Pembelajaran 

Sholat Untuk Meningkatkan  Motivasi Belajar Peserta Didik di MIN Beji, (Muhammad Anas, 

2014),  h. 22. 
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berbasis web dapat membuat siswa memanfaatkan fasilitas yang ada untuk hal-hal 

yang bermanfaat.  

Berdasarkan permasalahan tersebut maka peneliti mengembangkan media 

pembelajaran interaktif berbasis web pada materi ikatan kimia. Media 

pembelajaran interaktif berbasis web dapat membantu memudahkan siswa dalam 

menerima pembelajaran di tengah masa pandemi virus corona yang membuat 

siswa harus belajar secara online dan mandiri di rumah masing-masing. 

Multimedia sebagai sarana pembelajaran mandiri yang dapat dimanfaatkan oleh 

siswa secara mandiri tanpa bantuan guru.
55

 

b. Design (Desain) 

Tahap selanjutnya adalah desain yang bertujuan untuk merancang media 

interaktif berbasis web pada materi ikatan kimia, desain produk yang menarik 

diharapkan dapat membuat siswa tertarik untuk belajar ikatan kimia, hal yang 

pertama adalah membuat peta konsep. Kemudian peneliti mengumpulkan alat atau 

bahan yang diperlukan untuk mengembangkan media interaktif berbasis web 

seperti, laptop, smartphone, dan koneksi internet. 
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Novia Lestari, Media Pembelajaran Berbasis Multimedia Interaktif, (Jawa Tengah: 

Penerbit Lakeisha, 2019), h.9. 
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c. Development (Pengembangan) 

Tahapan pengembangan adalah lanjutan dari tahapan desain, tahapan ini 

adalah proses membuat media web yang telah dirancang sebelumnya. Jenis web 

yang digunakan yaitu blogger. Yang pertama dilakukan adalah menentukan 

indikator pembelajaran ikatan kimia, kemudian menyiapkan materi tentang ikatan 

kimia, dan juga membuat video animasi. Materi dan video yang telah disiapkan 

nantinya dimasukkan dalam media pembelajaran interaktif berbasis web. Setelah 

itu peneliti membuat akun blogger dan berikut tampilan akun blogger. 

1) Tampilan blogger 

 
Gambar 4.1 Tampilan blogger 
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2) Tampilan menentukan alamat website 

Website atau situs web adalah nama sebuah tempat yang ada di internet. 

Sebuah website dapat diibaratkan seperti sebuah rumah, untuk menuju kesana 

harus tahu alamatnya dengan benar, alamat website diketik di browser jika ingin 

mengunjungi web tersebut
56

. Alamat website media yang peneliti kembangkan 

adalah “ikatankimiashela.blogspot.com”. 

 
Gambar 4.2 Membuat alamat website 

 

3) Tampilan membuat postingan blog 

 
Gambar 4.3 Membuat postingan blog 
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 Eko H Setianto, Browsing Aja Di Internet, (Jakarta: Elex Media Komputindo, 2013),  h. 

29. 
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4) Tampilan mengatur tata letak dan tema 

Postingan yang sudah dibuat kemudian diatur tema dan tata letak. Adapun 

tampilannya dapat dilihat pada gambar berikut: 

 
Gambar 4.4 Mengatur tata letak dan tema 

 

5) Tampilan halaman depan media web 

 
Gambar 4.5 Tampilan awal media web penjelasan ikatan kimia 
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Gambar 4.6 Tampilan awal media web penjelasan kestablian atom 

 

 
Gambar 4.7 Tampilan awal media web penjelasan pembentukan ion  

 

6) Tampilan isi dalam menu pada tampilan halaman utama 

Pada halaman utama terdapat beberapa menu seperti menu jenis-jenis 

ikatan kimia, menu video animasi, dan latihan soal. 

a) Tampilan dalam menu jenis-jenis ikatan kimia 

Dalam menu jenis-jenis ikatan kimia terdapat penjelasan tentang 

ikatan ion, ikatan kovalen, ikatan kovalen koordinasi dan ikatan logam. 
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(a) 

 

 
(b) 

Gambar 4.8 (a) dan (b) Tampilan penjelasan ikatan ion 

 

 
Gambar 4.9 Tampilan penjelasan ikatan kovalen 
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(a) 

 

 
(b) 

 

 
(c) 

Gambar 4.10 (a),( b),(c) Tampilan penjelasan macam-macam ikatan 

kovalen 
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Gambar 4.11 Tampilan penjelasan ikatan kovalen polar dan non polar 

 

 
Gambar 4.12 Tampilan penjelasan ikatan kovalen koordinasi 

 

 
(a) 
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(b) 

Gambar 4.13 (a) dan (b) Tampilan penjelasan ikatan logam 

 

7) Tampilan dalam menu video animasi 

 
Gambar 4.14 Tampilan awal video animasi ikatan kimia 

 

 
(a) 
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(b) 

 

 
(c) 

Gambar 4.15 (a), (b) dan (c) Tampilan video animasi ikatan kimia 

 

8) Tampilan isi menu latihan soal 

 
Gambar 4.16 Tampilan latihan soal ikatan kimia 
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d. Implementation (Implementasi) 

Tahap implementasi atau tahap uji coba dilakukan pada 30 orang siswa 

kelas X Merah SMA Negeri Unggul Tunas Bangsa dan satu orang guru bidang 

studi kimia. Peneliti melakukan penelitian dengan memberi angket kepada guru 

untuk mengetahui respon guru terhadap media pembelajaran interaktif berbasis 

web yang peneliti kembangkan dan setelah itu dengan arahan guru kimia peneliti 

masuk kelas X Merah dan menjelaskan tentang media pembelajaran interaktif 

berbasis web pada materi ikatan kimia kepada siswa, kemudian siswa dibagikan 

angket yang telah disiapkan.  

e. Evaluation (Evaluasi) 

Tahap terakhir adalah evaluasi, evaluasi berdasarkan hasil implementasi 

kepada guru dan siswa, yang dapat dilihat dari hasil pengisian angket oleh guru 

dan juga siswa terhadap media pembelajaran berbasis web pada materi ikatan 

kimia. Jika sudah tidak ada kekurangan, maka media pembelajaran berbasis web 

valid untuk digunakan. Berdasarkan hasil uji coba pada guru dan siswa kelas X 

Merah SMA Negeri Unggul Tunas Bangsa mendapatkan hasil yang sangat baik 

sehingga media yang peneliti kembangkan valid untuk digunakan. 
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B. Hasil Validasi  

1. Hasil Validasi Ahli 

Sebelum melakukan uji coba media kepada peserta didik, media 

pembelajaran interaktif berbasis web pada materi ikatan kimia yang 

dikembangkan  terlebih dahulu divalidasi oleh para ahli. Validasi media dilakukan 

oleh 3 orang dosen, 2 diantaranya adalah dosen Pendidikan Kimia Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry yaitu bapak Safrijal, M.Pd dan ibu Riza 

Zulyani, M.Pd. dan satu orang dosen Pendidikan Teknik Elektro Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry yang mengajar bagian Teknologi yaitu 

bapak Muhammad Rizal Fachri, M.T selaku ahli media. Kelayakan media 

pembelajaran berbasis web pada materi ikatan kimia ini ditinjau dari kelayakan 

aspek pengakses web, tampilan web, materi yang disajikan, dan aspek daya tarik.   

Validasi ahli bertujuan untuk mendapatkan kritik dan saran agar media 

pembelajaran berbasis web yang dikembangkan menjadi produk yang berkualitas 

dan layak digunakan. Jumlah indikator yang dinilai oleh validator adalah 

sebanyak 15 pernyataan. Skor maksimal dari masing-masing item pernyataan 

adalah 5 dan skor minimumnya adalah 1, sehingga skor maksimal nya yaitu 75. 

Hasil validasi oleh para ahli dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 4.1 Hasil Validasi oleh Validator I 

No Item Penilaian Indikator yang dinilai Nilai 

1 2 3 4 

1. 

 

Aspek pengakses 

1. Kemudahan dalam mencari alamat 

web. 

3 

2. Media web dapat diakses kapanpun 

dan di manapun. 

4 

3. Media pembelajaran berbasis web 4 
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1 2 3 4 

 
 

ini dapat diakses di smartphone dan 

juga komputer. 

 

2. 
Aspek tampilan 

4. Tulisan atau teks yang digunakan 

jelas dibaca. 

4 

5. Penggunaan bahasa sesuai dengan 

EYD. 

5 

6. Kesesuaian warna dengan desain 

tampilan menu utama. 

4 

3. 
Aspek materi 

7. Kesesuaian KD dengan tujuan 

pembelajaran. 

5 

8. Kesesuaian materi dengan 

indikator. 

5 

9. Contoh yang diberikan sesuai 

dengan materi. 

5 

10.Latihan soal yang diberikan sesuai 

dengan materi. 

5 

11.Kalimat materi sudah sesuai konsep 

tidak ada miskonsepsi. 

5 

4. 
Aspek daya tarik 

12.Kepraktisan penggunaan media 

pembelajaran. 

4 

13. Media web termasuk kedalam 

media yang memanfaatkan 

teknologi sebagai sarana 

pembelajaran. 

4 

14. Media web dapat memudahkan 

siswa dalam menerima materi 

pelajaran ditengah pandemi covid 

19 

4 

15. Media web dapat digunakan dalam 

jangka waktu yang panjang. 

5 

Jumlah Total Skor Maksimal 75 

Jumlah Total Skor yang Diperoleh 66 

Skor Rata-rata 4,40 

Persentase 88% 

Tingkat Persentase 81%-100% 

Kriteria 
Sangat 

valid 

Hasil validasi oleh validator I menunjukkan skor yang diperoleh sebanyak 

66 dan skor rata-rata skor yaitu 4,40 yang mendapatkan persentase sebesar 88% 

dengan kriteria sangat valid. Hasil validator II dapat dilihat pada Tabel 4.2 
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Tabel 4.2 Hasil Validasi oleh Validator II 

No Item Penilaian Indikator yang dinilai Nilai 

1. 

 

Aspek pengakses 

1.Kemudahan dalam mencari alamat 

web. 

4 

2.Media web dapat diakses kapanpun 

dan di manapun. 

5 

3.Media pembelajaran berbasis web ini 

dapat diakses di smartphone dan juga 

komputer. 

5 

2. 
Aspek tampilan 

4.Tulisan atau teks yang digunakan 

jelas dibaca. 

5 

5. Penggunaan bahasa sesuai dengan 

EYD. 

4 

6.Kesesuaian warna dengan desain 

tampilan menu utama. 

4 

3. 
Aspek materi 

7.Kesesuaian KD dengan tujuan 

pembelajaran. 

5 

8.Kesesuaian materi dengan indikator. 5 

9.Contoh yang diberikan sesuai dengan 

materi. 

4 

10.Latihan soal yang diberikan sesuai 

dengan materi. 

5 

11. Kalimat materi sudah sesuai 

konsep tidak ada miskonsepsi 

4 

4. 
Aspek daya tarik 

12.Kepraktisan penggunaan media 

pembelajaran. 

4 

13.Media web termasuk kedalam 

media yang memanfaatkan teknologi 

sebagai sarana pembelajaran. 

5 

14.Media web dapat memudahkan 

siswa dalam menerima materi 

pelajaran ditengah pandemi covid 19 

5 

15.Media web dapat digunakan dalam 

jangka waktu yang panjang. 

5 

Jumlah Total Skor Maksimal 75 

Jumlah Total Skor yang Diperoleh 69 

Skor Rata-rata 4,60 

Persentase 92% 

Tingkat Persentase 81%-100% 

Kriteria 
Sangat 

valid 
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Hasil validasi oleh validator II menunjukkan skor yang diperoleh sebanyak 

69 dengan rata-rata skor yaitu 4,60 serta persentase 92% dengan kriteria sangat 

valid. Hasil validator III dapat dilihat pada Tabel 4.3 berikut ini: 

Tabel 4.3 Hasil Validasi oleh Validator III  

No Item Penilaian Indikator yang dinilai Nilai 

1. 

 

Aspek pengakses 

1. Kemudahan dalam mencari alamat 

web. 

4 

2. Media web dapat diakses kapanpun 

dan di manapun. 

5 

3. Media pembelajaran berbasis web 

ini dapat diakses di smartphone dan 

juga komputer. 

5 

2. 
Aspek tampilan 

4. Tulisan atau teks yang digunakan 

jelas dibaca. 

5 

5. Penggunaan bahasa sesuai dengan 

EYD. 

4 

6.Kesesuaian warna dengan desain 

tampilan menu utama. 

4 

3. 
Aspek materi 

7.Kesesuaian KD dengan tujuan 

pembelajaran. 

4 

8.Kesesuaian materi dengan indikator. 4 

9.Contoh yang diberikan sesuai dengan 

materi. 

5 

10.Latihan soal yang diberikan sesuai 

dengan materi. 

4 

11.Kalimat materi sudah sesuai konsep 

tidak ada miskonsepsi. 

4 

4. 
Aspek daya tarik 

12.Kepraktisan penggunaan media 

pembelajaran. 

4 

13.Media web termasuk kedalam 

media yang memanfaatkan teknologi 

sebagai sarana pembelajaran. 

5 

14.Media web dapat memudahkan 

siswa dalam menerima materi 

pelajaran ditengah pandemi covid 19 

5 

15.Media web dapat digunakan dalam 

jangka waktu yang panjang. 

5 

Jumlah Total Skor Maksimal 75 

Jumlah Total Skor yang Diperoleh 71 

Skor Rata-rata 4,73 

Persentase 94% 
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Tingkat Persentase 81%-100% 

Kriteria 
Sangat 

valid 

 

Hasil validasi oleh validator III menunjukkan skor yang diperoleh 

sebanyak 71 dan rata-rata skor yaitu 4,73 dengan persentase sebesar 94%  kriteria 

media sangat valid. Berikut ini adalah tabel hasil peroleh skor dan persentase yang 

diperoleh dari ketiga validator. 

Tabel 4.4 Data Keseluruhan Hasil Validasi Ahli 

No Validator Skor yang 

diperoleh 

Skor rata-rata Persentase Kriteria 

1 I 66 4,40 88% Sangat 

valid 

2 II 69 4,60 92% Sangat 

valid 

3 III 71 4,73 94% Sangat 

valid 

Rata-rata 68 4,57 91% Sangat 

valid 

 

Berdasarkan data hasil penilaian oleh ketiga validator diperoleh hasil 

keseluruhan dengan skor rata-rata yaitu 4,57 dan memperoleh persentase sebesar 

91% termasuk kedalam kriteria media sangat valid, berdasarkan hasil validasi 

tersebut dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran interaktif berbasis web 

pada materi ikatan kimia sangat valid untuk diuji cobakan pada guru dan juga 

siswa di SMA Negeri Unggul Tunas Bangsa. 

2. Hasil Uji Coba 

Uji coba media dilakukan untuk mengetahui kelayakan media 

pembelajaran berbasis web berdasarkan respon guru dan juga siswa, uji coba 

media pembelajaran berbasis web pada materi ikatan kimia diuji pada satu orang 
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guru kimia dan  30 orang siswa kelas X merah SMA Negeri Unggul Tunas 

Bangsa.  Pengambilan data dilakukan dengan cara memberikan angket kepada 

guru dan juga siswa setelah penggunaan media. Data hasil respon guru dan siswa 

dapat dilihat pada tabel 4.5.dan 4.6. 

Tabel 4.5 Hasil Angket Guru 

No Pernyataan 
Keterangan 

1 2 3 4 5 

1 Media pembelajaran berbasis web ini mudah 

digunakan oleh guru. 

    √ 

2 Media pembelajaran web ini dapat menambah media 

pembelajaran kimia di sekolah. 

    √ 

3 Tulisan atau teks yang digunakan dalam media 

pembelajaran berbasis web ini jelas dibaca. 

    √ 

4 
Media pembelajaran berbasis web dapat memudahkan 

siswa dalam menerima materi pelajaran selama 

pandemi virus corona seperti saat sekarang. 

   √  

5 
Materi yang diberikan sesuai dengan indikator 

pembelajaran 

    √ 

6 Contoh yang diberikan dalam media web sesuai 

dengan materi . 

    √ 

7 Latihan soal yang diberikan dalam media web sesuai 

dengan materi. 

    √ 

8 
Media pembelajaran berbasis web ini dapat mudah 

diakses dengan menggunakan smartphone atau 

komputer. 

    √ 

9 Media pembelajaran berbasis web ini dapat digunakan 

dalam jangka waktu yang panjang. 

    √ 

10 
Media pembelajaran berbasis web ini dapat membuat 

siswa menggunakan teknologi untuk hal yang lebih 

bermanfaat. 

    √ 

Jumlah Total Skor Maksimal 50 

Jumlah Total Skor yang Diperoleh 49 

Skor Rata-rata 4,90 

Persentase 98% 

Tingkat Persentase 81%-100% 

Kriteria Sangat baik 

 

Hasil respon dari angket yang diberikan kepada guru memperoleh nilai 49 

dengan rata-rata 4,90 yang mendapatkan persentase sebesar 98% dengan kriteria 
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sangat baik, dan angket respon siswa diberikan kepada 30 orang siswa X Merah 

SMA Negeri Unggul Tunas Bangsa. Hasil respon siswa terhadap media 

pembelajaran interaktif berbasis web pada materi ikatan kimia dapat dilihat pada 

Tabel 4.6. 

Tabel 4.6 Hasil Angket Siswa 

No Pernyataan 
Keterangan 

1 2 3 4 5 

1 Media pembelajaran berbasis web ini mudah 

diakses. 

   16 14 

2 Media pembelajaran web ini dapat diakses di 

manapun dan kapanpun. 

  4 7 19 

3 Tulisan atau teks yang digunakan dalam media 

pembelajaran berbasis web ini jelas dibaca. 

   17 13 

4 Tampilan media pembelajaran berbasis web ini 

menarik. 

   20 10 

5 

Media pembelajaran berbasis web ini dapat 

memudahkan saya ketika ingin mengulang materi 

ikatan tentang kimia. 

   18 12 

6 Media pembelajaran berbasis web lebih praktis 

untuk digunakan dalam belajar. 

   13 17 

7 Materi yang disajikan dalam media web ini dapat 

membuat saya memahami materi ikatan kimia. 

  1 14 15 

8 
Media pembelajaran berbasis web ini membuat 

saya lebih memanfaatkan teknologi untuk hal yang 

positif. 

   11 19 

9 Media pembelajaran berbasis web ini dapat saya 

gunakan untuk belajar di luar lingkungan sekolah. 

   20 10 

10 
Media pembelajaran berbasis web ini dapat 

diakses dengan menggunakan smartphone atau 

komputer 

   23 7 

Jumlah Frekuensi - - 5 159 136 

Jumlah Skor - - 15 636 680 

Total Jumlah Skor  1.331 

Rata-rata  44,36 

Persentase 88% 

Tingkat Persentase 80%-100% 

Kriteria Sangat Baik 
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Hasil angket guru menunjukkan jumlah skor yang diperoleh adalah 49 

dengan persentase 98% dengan kriteria sangat baik dan pada hasil angket respon 

siswa yang berjumlah 30 menunjukkan jumlah skor total yang diperoleh adalah 

1331 dengan persentase 88% termasuk dalam kriteria sangat baik. Berdasarkan 

hasil angket guru dan siswa terhadap media pembelajaran interaktif berbasis web 

pada materi ikatan kimia yang peneliti kembangkan dapat disimpulkan bahwa 

media web ini mengalami perkembangan yang baik sehingga layak untuk 

digunakan dalam proses pembelajaran ikatan kimia di sekolah maupun di luar 

lingkungan sekolah. 

3. Hasil Revisi Produk 

Media pembelajaran interaktif berbasis web sebelum diuji coba pada guru 

dan siswa harus divalidasi terlebih dahulu oleh para ahli agar media yang 

dikembangkan layak untuk diuji coba, berdasarkan hasil validasi dengan tim ahli 

media pembelajaran berbasis web mendapat kritik dan saran oleh para validator 

pada beberapa bagian yang kemudian direvisi. 

a. Pemilihan Jenis Font 

Revisi tahap pertama yang dilakukan adalah pada pemilihan jenis 

font, menurut ahli media dalam bacaan online jenis font yang digunakan 

sebaiknya adalah jenis font seperti Arial, dan Calibri. 
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Gambar 4.17 Tampilan media sebelum direvisi menggunakan font Georgia 

 

 
Gambar 4.18 Tampilan media setelah direvisi menggunakan font Arial 

 

b. Materi disajikan dalam satu halaman 

Kemudian menurut saran validator, materi dalam media sebaiknya 

ditampilkan saja dalam satu halaman utama, tidak perlu terdapat dalam 

menu yang harus diklik dulu di menunya untuk membuka dokumen baru, 

agar bagi pengunjung baru pada website lebih mudah menggunakannya, di 

karenakan jika nanti ada pengunjung baru yang mengakses web di 
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khawatirkan ada yang tidak mengetahui jika ada materi lagi didalam menu 

tersebut.  

 
Gambar 4.19 Tampilan halaman utama yang dilengkapi menu-menu 

 

Dalam halaman utama ada beberapa menu yaitu menu jenis-jenis 

ikatan kimia, jika diklik di jenis- jenis ikatan kimia akan ditampilkan seperti 

pada gambar 4.8 sampai 4.13 dan jika diklik di menu video animasi akan 

muncul video animasi seperti pada gambar 4.14 sampai 4.15, dan jika diklik 

di menu latihan soal akan menampilkan soal-soal seperti pada tampilan 

gambar 4.16. Kemudian diperbaiki seperti tampilan dibawah ini : 

 
(a) 
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(b) 

 

 
(c) 

 

 
(d) 

Gambar 4.20 (a) sampai (d) Tampilan halaman utama yang sudah direvisi  
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Sesuai saran validator agar ketika alamat web dikunjungi langsung semua 

materi terlihat di halaman utama supaya penggunaan media lebih user friendly. 

Jika sebelumnya materi yang terdapat dalam menu jika dibuka langsung ada 

pilihan download jika ingin download, maka validator juga menginginkan materi 

tersebut juga bisa juga di download, seperti pada tampilan berikut ini : 

 
Gambar 4.21 Tampilan untuk download dapat di klik di tulisan DI SINI 

 

Jika sebelumnya video animasi terdapat dalam menu setelah direvisi 

video animasi dapat dilihat langsung dihalaman utama tanpa membuka nya 

dan juga bisa didownload jika ingin didownload. 

c. Menambahkan sumber referensi yang digunakan 

 
Gambar 4.22 Tampilan sumber referensi yang digunakan 
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C. Pembahasan 

1. Hasil Pengembangan Produk 

Penelitian yang dilakukan adalah jenis penelitian dan pengembangan, 

peneliti mengembangakan media interaktif berbasis web pada materi ikatan kimia, 

media yang dikembangkan diharapkan nantinya bisa digunakan untuk membantu 

proses pembelajaran pada materi ikatan kimia, pada penelitian dan pengembangan 

ini menggunakan model ADDIE yang meliputi analysis (analisis), design 

(desain), development (pengembangan), implementation (implementasi) dan 

evaluation (evaluasi). Penelitian harus mengikuti tahapan tersebut agar media 

yang dikembangkan layak untuk digunakan, media yang dikembangkan diuji coba 

pada guru dan siswa SMA Negeri Unggul Tunas Bangsa yang terletak di 

kabupaten Aceh Barat Daya. 

Berdasarkan hasil observasi di SMA Negeri Unggul Tunas Bangsa, 

sekolah tersebut sudah dilengkapi fasilitas yang memadai seperti wifi perkelas, 

setiap siswa memiliki notebook dan smartphone pribadi yang diperbolehkan untuk 

dibawa ke sekolah, tetapi belum adanya media pembelajaran yang memanfaatkan 

fasilitas tersebut, dan menurut guru kimia siswa masih sulit dalam memahami 

materi ikatan kimia, sehingga peneliti tertarik untuk megembangkan media 

pembelajaran interaktif berbasis web pada materi ikatan kimia,  dalam media web 

dapat menggabungkan teks, gambar dan juga video sehingga siswa lebih tertarik 

untuk belajar. Seperti menurut penelitian yang telah dilakukan oleh Tryana dan 

Anom yang berjudul media pembelajaran berbasis web pada mata pelajaran kimia, 

berdasarkan hasil yang didapatkan media pembelajaran kimia berbasis web yang 
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menyajikan materi berupa teks, gambar, dan simulasi dengan pokok bahasan 

struktur atom, sistem periodik dan ikatan kimia dapat membantu siswa dalam 

memahami materi dan juga dapat meningkatkan nilai siswa menjadi lebih baik.
57

 

Media web dapat diakses oleh siswa di manapun, seperti masa pandemi 

virus corona saat ini siswa dapat menerima pembelajaran berbasis web dirumah 

masing-masing. Pada tahapan selanjutnya yaitu desain, peneliti menyiapkan 

desain, atau kerangka untuk media web, dan selanjutnya tahapan pengembangan, 

peneliti mengumpulkan bahan-bahan pembelajaran tentang materi ikatan kimia, di 

antaranya adalah KD, indikator dan tujuan pembelajaran, materi yang peneliti 

gunakan bersumber dari buku dan skripsi, setelah itu yang di perlukan adalah 

internet dan laptop untuk membuat media web, jenis web yang peneliti gunakan 

adalah blogspot. Setelah membuat akun blogger dan menentukan alamat web, 

baru membuat postingan blog dengan materi yang telah disiapkan. Peneliti juga 

membuat video animasi menggunakan powtoon di google yang juga peneliti 

masukan kedalam postingan blog dan membuat contoh ikatan kimia di aplikasi 

corel X7. 

Media interaktif berbasis web yang sudah siap, sebelum diuji coba 

divalidasi terlebih dahulu pada 3 orang dosen ahli dan menunjukkan hasil rata-rata 

skor keseluruhan sebesar 4,57 dengan persentase 91% yang termasuk kedalam 

kriteria sangat valid, sehingga media web ini sangat valid untuk diuji coba. Tahap 

selanjutnya adalah implementasi yaitu uji coba media pada guru dan siswa SMA 
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Negeri Unggul Tunas Bangsa untuk mengetahui respon guru dan siswa. Dan 

dievaluasi berdasarkan hasil uji coba pada guru dan siswa. 

2. Hasil Validasi 

Validasi dilakukan untuk melihat kelayakan media web pada materi ikatan 

kimia sebelum diuji coba pada siswa SMA Tunas Bangsa. Pada lembar validasi 

terdapat 15 pernyataan yang dinilai oleh para ahli, penilaian meliputi aspek 

pengakses, aspek tampilan, aspek materi dan juga aspek daya tarik. 

Hasil validasi oleh validator I skor yang diperoleh adalah 66 dengan rata-

rata 4,40 yang mendapatkan persentase sebesar 88% dengan kriteria sangat valid, 

kemudian hasil validasi validator II mendapatkan skor yaitu sebanyak 69 dengan 

rata-rata 4,60 dengan persentase sebesar 92%, hasil validasi oleh validator II juga 

termasuk kedalam kriteria media sangat valid, dan hasil validasi oleh validator 

yang terakhir memperoleh skor sebanyak 71 dengan nilai rata-ratanya yaitu 4,73 

yang memperoleh persentase sebesar 94% dengan kategori media sangat valid. 

Berdasarkan hasil validasi ketiga validator menunjukkan media 

pembelajaran interaktif berbasis web pada materi ikatan kimia sangat valid untuk 

diuji cobakan dan layak untuk digunakan. Kemudian media web yang telah layak 

digunakan diimplementasikan kepada 30 orang siswa X merah dan satu orang 

guru kimia SMA Negeri Unggul Tunas Bangsa. Untuk mengetahui respon guru 

dan siswa peneliti memberikan angket. Pada lembar angket respon guru terdapat 

10 pernyataan terkait media pembelajaran interaktif berbasis web, yang 

memperoleh skor sebanyak 49 dengan persentase yang didapatkan adalah 98% 

dan kriteria respon guru terhadap media web yaitu sangat baik. Dan hasil respon 
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30 orang siswa terhadap media web dengan 10 pernyataan juga mendapatkan 

respon yang sangat baik dengan persentase sebesar 88%.  Dari hasil respon 

gurudan siswa dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran interaktif berbasis 

web pada materi ikatan kimia layak untuk digunakan dan tidak perlu direvisi lagi.  

Pengembangan media pembelajaran interaktif berbasis web pada materi 

ikatan kimia memperoleh kevalidan yang sangat valid dan juga memperoleh  hasil 

respon guru dan siswa terhadap media sangat baik, penelitian lain juga 

memperoleh hasil validasi yang valid dan juga memperoleh  respon yang sangat 

baik seperti penelitian yang telah dilakukan oleh Ifa yang penelitiannya berjudul 

pengembangan media pembelajaran biologi berbasis web pada konsep sistem 

pencernaan di Sekolah Menengah Atas yang mengacu pada model pengembangan 

ADDIE. Melalui uji kevalidan yang melalui 2 validasi ahli dan 1 validasi praktis. 

Uji kepraktisan melalui respon guru dan respon siswa, sedangkan tes evaluasi dan 

peningkatan hasil belajar siswa. Hasil penelitian menunjukkan  bahwa kevalidan 

termasuk kategori sangat valid, dan respon siswa persentase mencapai 88,96% 

yang termasuk kategori sangat kuat, dan respon guru mencapai 92% yaitu 

termasuk dalam kategori sangat kuat. Serta hasil belajar siswa juga mengalami 

peningkatan
58

. 

Penelitian ini juga sama dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Muhammad Ridho Syarlisjiswan, terhadap Pengembangan Media Pembelajaran 

Fisika Interaktif Berbasis Web Enhanced Course dengan Model Problem-Based 

Learning (PBL) pada Mata Kuliah Fisika Dasar II dengan hasil validasi secara 
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keseluruhan  menurut ahli materi, media dan ahli informatika sangat layak yang 

persentase keidealan masing-masing adalah 84,83%, 81,76% dan 83,61%, dan 

kelayakan produk dalam uji coba kelompok kecil dan uji coba lapangan adalah 

74,47% dan 82,34%. Hasil ini mengidentifikasi bahwa media pembelajaran fisika 

interaktif berbasis web sangat efektif, efisien, dan layak digunakan untuk 

diterapkan pada peserta didik di perguruan tinggi.
59
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap 

pengembangan media pembelajaran interaktif  berbasis web pada materi ikatan 

kimia di SMA Negeri Unggul Tunas Bangsa, maka dapat disimpulkan bahwa : 

1. Hasil validasi media pembelajaran interaktif berbasis web pada materi 

ikatan kimia yang dikembangkan di SMA Negeri Unggul Tunas Bangsa 

sangat valid digunakan, dengan keseluruhan persentase yang diperoleh 

yaitu sebesar 91% dengan kriteria sangat valid. 

2. Hasil respon guru terhadap media pembelajaran interaktif berbasis web 

pada materi ikatan kimia adalah sangat baik dengan persentase yang 

didapatkan yaitu sebesar 98%. 

3. Hasil respon siswa terhadap media pembelajaran interaktif berbasis web 

pada materi ikatan kimia adalah sangat baik dengan persentase yang 

didapatkan yaitu sebesar 88%. 

 

B. Saran 

Saran yang diajukan oleh peneliti mengenai penelitian pengembangan 

adalah sebagai berikut : 

1. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan media 

pembelajaran interaktif berbasis web pada materi ikatan kimia 

sehingga media menjadi lebih menarik lagi, seperti penambahan video 

elektron bergerak pada proses pembentukan ikatan dalam video 
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animasi, dan membuat kualitas dan tampilan media pembelajaran 

berbasis web lebih menarik lagi. 

2. Dengan adanya media pembelajaran berbasis web ini diharapkan 

muncul lebih banyak lagi minat peneliti lain untuk mengembangkan 

media web yang lebih bervariasi. Dengan mengembangkan media 

menggunakan  jenis web yang lain.  

3. Dengan adanya media pembelajaran interaktif berbasis web ini juga 

dapat membuat peneliti lain membuat media menggunakan jenis web 

yang sama untuk materi yang lain. 
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Lampiran 2 

 
 



90 
 

 

 

Lampiran 3 
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Lampiran 4 

Kompetensi Inti (KI) 

 

KI dan KI 2 : Kompetensi Sikap Spiritual dan Kompetensi Sikap Sosial : 

“Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya”. Adapun rumusan 

Kompetensi Sikap sosial yaitu, Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, 

disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), 

santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi   

atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 

sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 

pergaulan dunia. 

 

KI3: Memahami ,menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 

seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 

kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta 

menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 

dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

 

KI4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, 

dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 

 

Kompetensi Dasar dan Indikator 

Kompetensi Dasar  Dari KI 3 Kompetensi Dasar Dari KI 4 

3.5 Membandingkan proses 

pembentukan ikatan ion, ikatan kovalen, 

ikatan kovalen koordinasi, dan ikatan 

logam serta interaksi antarpartikel (atom, 

ion, molekul) materi dan hubungannya 

dengan sifat fisik materi 

4.5 Mengolah dan menganalisis 

perbandingan proses pembentukan ikatan 

ion, ikatan kovalen, ikatan kovalen 

koordinasi, dan ikatan logam serta interaksi 

antar partikel (atom, ion, molekul) materi 

dan hubungannya dengan sifat fisik materi 
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IPK Dari KD 3 IPK Dari KD 4 

3.5.1.Mendefinisikan pengertian ikatan 

kimia. 

 3.5.2.Menjelaskan kecenderungan 

suatu unsur untuk mencapai kestabilan. 

3.5.3.Menggambarkan struktur lewis. 

3.5.4.Menganalisis proses terbentuknya 

ikatan ion dan sifat materi ikatan ion. 

3.5.5.Membandingkan ikatan kovalen 

tunggal, rangkap dua, dan rangkap tiga. 

3.5.6.Menganalisis proses terbentuknya 

ikatan kovalen koordinasi. 

 3.5.7.Menganalisis ikatan logam. 

4.5.1.Menyimpulkan proses pembentukan 

ikatan ion, ikatan kovalen, ikatan kovalen 

koordinasi dan ikatan logam. 

 

 

 

Tujuan Pembelajaran 

 

1. Siswa mampu mendefinisikan pengertian ikatan kimia. 

2. Siswa dapat mengetahui bagaimana kecenderungan suatu unsur untuk mencapai 

kestabilan. 

3. Siswa dapat menggambarkan struktur lewis. 

4. Siswa dapat menganalisis proses terbentuknya ikatan ion dan sifat materi dari 

ikatan ion. 

5. Siswa dapat membandingkan proses terbentuknya ikatan kovalen tunggal, rangkap 

dua, dan  rangkap tiga. 

6. siswa dapat menganalisis proses terbentuknya ikatan kovalen koordinasi. 

7. siswa dapat menganalisis ikatan logam. 

8. Siswa mampu menganalisis perbedaan dari ikatan ion, ikatan kovalen, ikatan 

kovalen koordinasi dan juga ikatan logam 
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Lampiran 6 
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Lampiran 7 
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Lampiran 8 
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Lampiran 9 
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Lampiran 10 
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Lampiran 11 
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Lampiran 12 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 
Halaman depan sekolah  

 

 
Siswa melihat media interaktif berbasis web 

 

 
Siswa mengisi angket 
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Lampiran 13 

FOTO TAMPILAN MEDIA 
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Tampilan Video Animasi  
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